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PENDAHULUAN

kan

Dalam rencana pembangunan nasional, pembangunan sektor pertanian dan
sub sektor peternakan terus digalakkan. Sub-sektor peternakan scbagai bagian
dari bidang ekonomi untuk saat sekarang ini diharapkan mampu tampil sejajar
dengan sub sektor lain, agar dapat meningkatkan pendapatan peternak dan
mendorong diversifikasi pangan, dapat mengangkat taraf perekonomian negara
secara umum dan petani/peternak secara khusus yang didukung oleh sumber daya
vang ada pada suatu daerah.

Sektor pertanian merupakan landasan bagi pertumbuhan ekonomi
Kabupaten Bone terutama dalam hal kecukupan pangan dan gizi, perluasan
lapangan kerja dan pemanfaatan sumberdaya alam. Lapangan usaha pertanian
masih merupakan komponen terbesar dari PDRB atas dasar harga vang berlaku di
Kabupaten Bone yaitu sebesar Rp 1.696.828.000,15 pada tahun 2003 meningkat
sebesar Rp §4.762.999,39 menjadi Rp 1.781.590.999 pada tahun 2004 (BPS,
2006).

Badan Pusat Statistik (2006) menunjukkan bahwa luas lahan pertanian di
Kecamatan SibuluE Kabupaten Bone vaitu 15.571,66 Ha yang terdiri dari Tanah
Sawah (3.500,1 Ha) dan Tanah Kering (10.071,56 Ha). Hal tersebut merupakan
salah satu faktor pendukung pengembangan usahatani di Kecamatan SibuluE
Kabupaten Bone. Selain itw, jumlah populasi ternak yang besar di Kecamatan
SibuluE sangat mendukung dalam rangka pengembangan sub-sistem peternakan

didaerah tersebut yang diharapkan memiliki kontribusi bagi pemerintah di



Tabel 2. Jumlah Populasi Terak Sapi Bali dan Jumlah Produksi Padi
Dirinei per Desa di Kecamatan SibuluE Kabupaten Bone, 2006.

DESA JUMLAH PRODUKSI
Padi Sapi
{(kw/Ha) {ekor)
Balien Toa 70.72 154
| Pasaka 82.42 266
Bulie 74.98 186
Tunreng Tellue 83.05 536
Massenreng pulu 7 261
Mabbiring 100.4 654
| Malluse tasi 82.9 406
Pattirg sompe 65.94 290
Pakkasalo 89.8 448
Pattiro Bajo 05.68 524
Maroangin BE.32 276
Cinnong 88.48 281
Polewali 43.2 390
Kalibong 77.6 566
Tadang Palic 92.94 317
Ajang Pulu 5.09 233
Lette Tanah 33.89 301
Pattiro Riolo 69.54 376
Sump.Minangae T6.4 147
Manajeng 79.32 241
Jumlah 1.474.87 6.851

Sumber : Data Sekunder Dinas Peternakan dan Tanaman Pangan
Kec. SibuluE, 2007 .

Pada Tabel 2. terlihat bahwa jumlah produksi padi dan jumlah populasi
ternak sapi Bali berbeda pada tiap desa . Desa Mabbiring memiliki jumlah
populasi ternak sapi bali yang terbanyak yaitu 654 ekor, selain itu jumlah
produksi padi di Desa Mabbiring sebanyak 100.4 kw/Ha.. Desa ini merupakan
permekaran dari Desa Pattiro Bajo, schingga dengan jumlah produksi padi dan
jumlah populasi sapi yang cukup besar tersebut mendorong pihak pemerintah
setempat untuk lebih mengembangkan potensinya sehingga dapat meningkatkan
taraf hidup petani/peternak.
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Setiap usaha vang dilaksanakan dibarapkan memberikan hasil yang berupa
pendapatan atau keuntungan yang maksimal, begitu pula halnya bagi petani
peternak di Desa Mabbiring Kecamatan SibuluE Kabupaten Bone. Namun
pengelolaan usahatani yang dilakukan oleh petani/peternak masih  sangat
sederhana, selain itu mereka pada umumnya belum dapat menaksir berapa jumlah
pendapatan yang mereka peroleh dari usahataninya.

Meskipun secara umum mereka dapat menggambarkan apa saja yang
mereka keluarkan (biaya) dalam mengusahakan tanaman padi dan pemeliharaan
ternak sapi serta berapa jumlah penerimaan yang diperolehnya, tetapi sulit bagi
petani/peternak di Desa Mambbiring untuk menghitung jumlah pendapatan secara
tepat khususnya mengenai kontribusi masing-masing pendapatan melalui tanaman
padi dan ternak sapi Bali terhadap total pendapatannya.

Dari latar belakang yang dikemukakan maka dilakukan penelitian
tentang” Analisis Pendapatan Usaha Tani Padi dan Ternak Sapi Bali di Desa

Mabbiring Kecamatan SibuluE Kabupaten Bone™

Pernmuosan Masa

Berdasarkan  latar belakang vang telah dikemukakan, maka dapat
dirumuskan permasalahan yaitu :
1. Seberapa besar pendapatan petani peternak dari usaha tani padi dan ternak
sapi Bali di Desa Mabbiring Kecamatan SibuluE Kabupaten !H-Dn&.
2. Apakah usaha tani padi memberikan kontribusi yang lebih besar
dibanding usaha ternak sapi Bali terhadap total pendapatan petani

peternak di Desa Mabbiring Kecamatan SibuuluE Kabupaten Bone,



Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah :

Untuk mengetahui pendapatan petani peternak melalui usaha tani padi dan
usaha ternak sapi bali di Desa Mabbiring Kecamatan SibuluE Kabupaten
Bone.

Untuk mengetahui perbandingan kontribusi pendapatan usaha tani padi
dan usaha ternak sapi Bali di Desa Mabbiring Kecamatan SibuluE

Kabupaten Bone.

Kegpunaan penelitian

Kegunaan penelitian ini adalah :

1.

Dapat dijadikan sebagai acuan bagi petani peternak dalam menghitung
pendapatan dan kontribusi masing-masing pendapatannya dari usaha tani
padi dan ternak sapi bali yang dilakukannya.

Sebagai bahan informasi bagi pemerintah (instansi yang terkait) dalam
pengambilan keputusan dalam rangka peningkatan kesejahteraan
petani/peternak dan pengembangan pertanian sub-sektor peternakan di

Kecamatan SibuluE Kabupaten Bone.



TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Umum Usaha Tani

Usaha tani bukanlah sekedar kumpulan tanaman dan hewan, dimana orang
bisa memberikan input apa saja dan kemudian mengharapkan langsung. Namun,
usahatani merupakan suatu jalinan kompleks yang terdiri dari tanah, tumbuhan,
hewan, peralatan, tenaga kerja, input lain dan pengaruh lingkungan yang dikelola
oleh seseorang yang disebut petani sesuai dengan kemampuan dan aspirasinya.
Selanjutnya dijelaskan bahwa penyebaran resiko dengan prektek budidaya termak
dan tanaman bisa mengakibatkan produktivitas lebih rendah dalam tiap sektor
daripada usaha dengan satu sekior tunggal, tetapi produksi total persatuan luas
bahkan bisa meningkat karena hasil dari tanaman dan ternak bisa diperoleh dari
lahan yang sama (Reijntes.C dkk., 2006).

Di Indonesia, batasan petani kecil telah discpakati pada seminar petani
kecil di Jakarta pada tahun 1979 (BPLPP, 1979). Pada pertemuan tersebut telah
ditetapkan bahwa yang dinamakan petani kecil adalah :

1} Petani yang berpendapatan rendah, yaitu kurang dari setara 240 kg beras
per kapita per tahun.

2) Petani yang memiliki lahan sempit, yaitu lebih kecil dari 0,25 Ha lahan
sawah di Jawa atau 0,5 Ha dilvar jawa. Bila petani terscbut juga
mempunyai lahan tegal, maka luasnya 0,5 Ha di Jawa dan 1,0 Ha di luar
Jawa.

1) Petani yang kekurangan modal dan memiliki tabungan yang terbatas.

4) Petani yang memiliki pengetahuan terbatas dan kurang dinamik.



. Banyak permasalahan usahatani hanya dapat dipahami apabila peneliti
mempunyai pengetahuan yang terperinci mengenai keadaan usaha tani tersebut.
Untuk menduga bagaimana reaksi petani terhadap sesvatu perubahan
kebijaksanaan diperlukan studi yang mendalam tentang keadaan nyata produksi
usahatani dan sikap petaninya. Untuk mengumpulkan data semacam itu dari
sejumlah usahatani mungkin memerlukan biaya yang sangat mahal, dalam situasi
yang demikian, pendekatan dengan studi kasuslah jalan keluarnya (Soekartawi,
2006).

Usaha ternak seperti sapi telah banyak berkembang di Indonesia, akan
tetapi petani pada umumnya masih memelihara sebagai usaha sambilan, dimana
tujuan utamanya adalah tabungan, schingga manejemen pemeliharaannya masih
dilakukan secara konvensional. Kendala utama dihadapi petani yang belum
memadukan usahatani dengan tanaman adalah tidak tersedianya pakan secara
memadai terutama pada musim kemarau (Muzani, ek, 2004).

Menurut Sodiq dan Abidin (2002) menyatakan bahwa kriteria penilaian
untuk menentukan usaha ternak sapi yang dikelola sebagai usaha pokok, cabang
usaha, usaha sambilan atau industri peternakan yaitu :

a. Usaha pokok, apabila pendapatan usaha ternak sapi yang diperoleh
meliputi > 70 — 100% dari total pendapatan usahatani yang dinyatakan
dalam rupiah/bulan.

b, Cabang usaha, apabila pendapatan usaha ternak sapi yang diperoleh
meliputi > 30 — 70% dari total pendapatan usahatani yang dinyatakan

dalam rupiah/bulan.




c. Usaha sambilan, apabila pendapatan usaha ternak sapi yang diperolch
meliputi < 30% dari total pendapatan usahatani yang dinyatakan dalam
rupiah/bulan.

d. Usaha Industri, apabila usaha ternak sapi dengan komoditas ternak
terpilih (spesialised farming) dan tingkat pendapatan mencapai 100 %.

Kebanyakan orang berpendapat bahwa usahatani itu mengalami sedikit
resiko, sesunggubnva tidaklah demikian, Dengan banyaknya faktor yang
mempengaruhi usahatani serta lama tanamannya berlangsung proses produksi,
maka tidak jarang usahatani menghadapi resiko yang besar. Faktor-faktor yang
mempengaruhi usahatani itu, khususnya di negara-negara yang sedang
berkembang dan terletak di daerah tropis seperti di Indonesia, banyak sekali yang
belum dapat diramalkan sebelumnya, seperti kekeringan, bencana alam banjir dan
lain-lain (Banoewidjojo, 1983).

Pemanfaatan lahan pertanian di Indonesia, sering kali kurang
dimanfaatkan secara baik dan disisi lain masih dijumpai lahan subur yang
dibiarkan begitu saja. Kasus-kasus lahan sering menjadi perscalan karena kurang
dimanfaatkannya lahan tersebut untuk budidaya pertanian, misainya lahan yvang
dimiliki oleh orang kota atau lahan yang dimiliki oleh investor namun dibiarkan
atau diterlantarkan begitu saja (Soekartawi, 1996)

Pertanian rakyat diusahakan di tanah-tanah sawah, ladang dan pekarangan.
Walaupun tujuan penggunaan hasil-hasil tanaman ini tidak merupakan kriteria,
namun pada umumnya sebagian besar hasil-hasil pertanian rakyat adalah untuk
keperluan konsumsi keluarga. Lebih lanjut dijelaskan bahwa didalam Pertanian

rakyat hampir tidak ada usahatani yang memproduksi hanya satu macam hasil
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saja. Dalam satu tahun petani dapat memutuskan untuk menanam tanaman bahan
makanan atau tanaman perdagangan. Keputusan petani untuk menanam tanaman
bahan makanan terutama didasarkan atas kebutuhan makan untuk seluruh
keluarga pelani, sedangkan putusannya untuk menanam tanaman perdagangan
didasarkan atas iklim, ada tidaknya modal, tujuan penggunaan hasil penjualan
tanaman tersebut dan harapan harga (Mubyarto, 1995).

B. Tinjavan Umum Tentang Padi

Tanaman padi dapat digolongkan sesuai dengan keadaan berasnya yaitu
padi biasa dan padi ketan sedangkan menurut cara dan tempat bertanam
dibedakan antara lain padi sawah, padi gogo, padi gogorancah, padi pasang
surut, padi lebak, padi apung. Selanjuinya dikatakan bahwa bahwa penanaman
padi sering dikaitkan dengan pola tanam dan pergiliran tanaman, karena hal ini
sangat berpengaruh terhadap peningkatan nilai produksi bahan makanan. Yang
dimaksud pola tanam ialah suatu susunan atau urutan penanaman tanaman pada
sebidang lahan dalam periode satu tahun, termasuk pengolahan tanah dan
membiarkan lahan menjadi bero (Anonim, 2006).

Junandar {2005) menyatakan bahwa produsen padi lokal menghadapi
kesulitan dalam mengakses pasar khususnya karena kurangnya pemrosesan
pasca panen khususnya pengepakan untuk pengiriman, dan ketidaktahuan akan
distribusi dan pemasaran mengingat sistem yang diatur sebelumnya. Kurangnya
persediaan untuk membeli input serta akses yang tidak memadai ke kredit juga
memperlihatkan rintangan yang besar. Sebagai kontras, harga beras impor pada
tingkat pengecer tidak pernah di bawah harga lokal meskipun hal ini mungkin

mencerminkan mark-up yang lebih tinggi serta profit bagi para distributor beras
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impor dan beras yang disumbangkan secara cuma-cuma mengurangi kesanggupan
petani lokal untuk menjual surplus mereka.

Tanaman padi sawah di hampir sepanjang hidupnya harus selalu diairi,
kecuali pada saal tertentu seperti waktu pemupukan dan menjelang waktu panen.
Berbeda dengan padi tadah hujan yang hanya diairi bila salurannya berair sehabis
hujan. Oleh karena itu, lahan sawah tadah hujan sangat tergantung fluktuasi curah
hujan { Adiratma E.R, 2004).

Varictas padi unggul yang ada saat ini dapat dibedakan yaitu varitas
unggul nasional, varietas unggul baru, dan varictas unggul lokal (Aak, 2006).

Junandar (2005), menyatakan bahwa kebutuhan tenaga kerja budidaya
padi sawah mulai persemaian sampai masa panen sangat banyak yaitu :

Tabel 3. Kebutuhan Tenaga Kerja Budi Daya Padi Sawah Selama Samu

Periode Penanaman.

PLI:l Kegiatan Kebull;::;;['enaga
-25 Persemaian 4 HOK
=23 Tabur Benih 2 HOK
231-0 Pemeliharaan-Persemaian 5 HOK
-20 Pengolahan tanah 24 HOK
0 Tanam 80 HOK
12 Pupuk I 2 HOK
15 Menyiangai | 15 HOK
30 Menyiang [1 15 HOK
40 Pupuk 11 2 HOK
80 Insektisida 2 HOK
115 Panen 60 HOK
JUMLAH 211 HOK

Sumber : Hasil Penelitian Junandar di Pandeglang (2005) diakses pada
http/iwww.dispertanak.pandeglang.go.id, 2007,
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C. Tinjauan Umum tentang Sapi Bali

Sapi bali merupakan keturunan dari sapi liar yang disebut banteng (Bos ||

Bibos dan Bos sondicus) vang telah mengalami proses penjinakan (domestikasi) : .
berabad-abad lamanya (Sugeng, 2003). <

Di antara berbagai bangsa sapi yang ada di Indonesia, sapi Bali merupakan
salah satu sapi asli Indonesia yang cukup penting dan terdapat dalam jumlah yang
cukup besar, Populasi sapi Bali di Indonesia pemnah dicatat dua kali yaitu pada
tahun 1984 dan 1988, pencatatan jumlah sapi Bali setclah itu tidak pernah
dilakukan lagi, schingga jumlahnya saat ini tidak diketahui dengan pasti. Pada
tahun 1988 jumlah sapi Bali tercatat 2.632.123 ekor yang berarti sckitar 26,9%
dari total sapi potong di Indonesia. Dibandingkan sapi asli atau sapi lokal lainnya
di Indonesia (sapi Ongole, PO dan Madura), persentase sapi Bali tersebut adalah
yang tertinggi (Ditjen Bina Produksi Peternakan, 2002).

Program pemurnian sapi Bali dilaksanakan dengan penetapan wilayah
peternakan murni sapi Bali yang meliputi Pulau Rali, Pulau Sumbawa di Propinsi
Nusa Tenggara Barat (NTB), Pulau Flores di Propinsi Nusa Tenggara Timur
(NTT) dan Kabupaten Bone di Propinsi Sulawesi Selatan (Pane, 1991) yang
sekaligus wilayah tersebut ditetapkan sebagai sumber bibit sapi Bali secara
nasional (Sochadji, 1990).

Pola wama yang umum dan standar, pada sapi Bali juga ditemukan
beberapa pola warna yang menyimpang seperti dikemukakan Hardjosubrote dan

Astuti (1993), yaitu:
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Sapi injin adalah sapi Bali yang warna bulu tubuhnya hitam sejak kecil,
warna bulu telinga bagian dalam juga hitam, pada yang jantan sekalipun
dikebiri tidak terjadi perubahan warna.

» Sapi mores adalah sapi Bali yang semestinya pada bagian bawah tubuh
berwarna putih tetapi ada warna hitam atau merah pada bagian bawah
tersebut.

»  Sapi tuiul adalah sapi Bali yang bertutultutul putih pada bagian tubuhnya.

s Sapi bang adalah sapi Bali yang kaos putih pada kakinya berwarna merah.

s  Sapi panjut adalah sapi Bali yang ujung ckornya berwarna putih.

Sapi cundang adalah sapi Bali yang dahinya berwarna putih.
Selain itu, menurut Masudana (1990), bahwa ada sapi lembu, yaitu sapi
yang berwarna putih albino. Dari 300 sampel pengamatan sapi Bali di Propinsi
Bali, Hadiwirawan (2003) mendapatkan sapi yang berwarna yang menyimpang
dari normal mencapai 17 % dan yang terbanyak adalah warna kaos kaki putih
tercampur wama merah bata/coklathitam atau bagian kaki ini berwarna merah
bata/coklathitam. Ditemukan juga sapi Bali yang berwarna tutul dan injin
masing-masing sebanyak 0,6 dan 0,3%.

Beberapa hasil penelitian menunjukkan perbedaan antara penampilan
reproduksi dan penampilam produksi sapi bali di Indonesia yaitu dapat dilihat

pada Tabel 4. dan Tabel 5. berikut :
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Tabel 4. Penampilan Reproduksi Sapi Bali di Beberapa Propinsi

Propinsi | Umur Umur Persentase | Jarak Angka Conceplion
pubertas | puberias | beranak beranak | kebuntingan | rafe (%)
betina | jantan (%) (hari) (%a)

{bulan) | (bulan)

NTT 23 26 70 521 - -

NTB 22 26 72 507 - -

Sul-Sel |24 28 T6 480 82 -

Bali 20,7 25 64 530 g3 85,9

P3 Bali |20 24 81 450 86 B8

Sumber : Hasil Penelitian Pane (1991) diakses pada
http://peternakanlitbang.deptan.go.id, 2007,

Tabel 5. Penampilan produksi sapi Bali di Beberapa Propinsi Sifat
Produksi (kg) di Beberapa Propinsi .

Propinsi Bobot Bobot sapih | Bobot umur Bobot saat Bobot
lahir I tahun pubertas dewasa
{induk)
NTT 119+1.8 [792+182 | 1003+124 179,83+ 14,8 | 221,5 £ 45,6
NTB 127407 |83,9+259 (1297 15,1 182,6 48,0 |241,9+24,5
Bali 16816 [82,9+82 1275+ 5,7 1704 17,4 |303,3+49
SulSel |123+00 [64,4%12,5 |99,2=10,4 |2252+239 |211,0+184 1

Sumber : Hasil Penelitian Talib dkk (2003) diakses pada
http://peternakanlitbang.deptan.go.id, 2007.

Menurut Anonim (2006) bahwa sampai saat ini ternak sapi di Indonesia
helum bisa memberikan produksi termak sapi seperti di luar ncgeri. Hal ini bisa
dimaklumi, karena : |

+ Sifat pemeliharaannya masih tradisional. Pada umumnya para peternak
memberikan pakan dengan jumlah terbatas dan mutu yang kurang,

» Tidak ada seleksi terarah.
Ternak yang mereka pelihara berkembang hiak dengan cara alami, tanpa

ada pengawasan dan tanpa ada catatan data-data umur, waktu kawin dan
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lain sebagainya. Proses perkembangbiakan terjadi dengan sendirinya,
dilapangan pengembalaan (pasture-mating).

Belum ada suatu penclitian yang bisa memberikan petunjuk jenis sapi
mana yang bisa digemukkan di daerah tropis.

Menurut Sugeng (2005) bahwa di Indonesia pemeliharaan sapi potong

dilakukan secara ekstensif, semi intensif dan intensif

Pemeliharaan ckstensif vaitu sapi-sapi dilepaskan di padang
pengembalaan dan digembalakan sepanjang hari, mulai pagi sampai sore
hari. Selanjutnya mereka digiring ke kandang terbuka, yakni kandang
tanpa atap, didalam kandang tidak diberi pakan tambahan lagi.
Pemeliharaan semi intensif waitu pada siang hari sapi-sapi diikat dan
ditambatkan di ladang, kebun, atau pekarangan yang rumputnya tumbuh
subur, Kemudian sore harinya sapi-sapi tadi dimasukkan kedalam
kandang sederhana yang dibuat dari bambu, kayu.atap genteng atau
rumbia, dan sebagainya, yang lantainya dari tanah dipadatkan. Pada
malam hari mereka diberi pakan tambahan berupa hijauan rumput atau
daun-daunan, terkadang mereka masih diberi pakan penguat berupa dedak
halus yang dicampur dengan sedikit garam.

Pemeliharaan intensif yaitu pada umumnya sapi-sapi yang dipelihara
secara intensif hampir sepanjang hari berada di dalam kandang. Mercka
diberi pakan sebanyak dan sebaik mungkin sehingga cepat menjadi gemuk
dan kotorannya pun cepat bisa terkumpul dalam jumlah yang lebih banyak

sebagai pupuk
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D. Biaya Produksi Usaha Tani

Biaya produksi adalah sebagai biaya kompensasi yang diterima oleh
pemilik faktor-faktor produksi, atau biaya-biaya yang dikeluarkan oleh petani
dalam proses produksi baik secara tunai maupun tidak tunai. Pada setiap akhir
panen petani akan menghitung berapa hasil bruto yang diperolehnya semua
kemudian dinilai dengan uang. Tetapi tidak semua hasil diterima oleh petani,
hasil itu harus dikurangi dengan biaya yang dikeluarkannya untuk biaya usahatani
seperti bibit, pupuk, obat-obatan, biaya pengolahan tanah, upah menanam, upah
membersihkan rumput dan biaya panenan yang biasanya berupa bagi hasil (in
naturn). Setelah biaya tersebut dikurangkan, barulah petani memperoleh apa yang
disebut hasil bersih'keuntungan (Daniel, 2002).

Penggolongan biaya produksi dilakukan berdasarkan sifatnya. Biaya tetap
(fixed cost) ialah biaya yang tidak ada kaitannya dengan jumlah barang yang
diproduksi. Petani peternak tetap harus membayamnya, berapa pun jumlah
komoditi yang dihasilkan usaha ternaknya. Sebagai contoh, apabila petani
menyewa lahan untuk jangka waktu lama, maka jumlah sewa lahan yang harus
dibayar petani setiap tahunnya sama dan tidak bergantung kepada produksi yang
diperoleh petani pada tahun tersebut. Biaya memelihara ternak kerja tidak
berubah apakah ternak tersebut digunakan sepanjang tahun atau tidak. Biaya tetap
menjadi sangat penting apabila petani memikirkan tambahan investasi, seperti
peralatan pertanian, ternak kerja, mesin pertanian atau bangunan. Tiap tambahan
investasi hanya dapat dibenarkan apabila petani mampu membelinya dan dalam
jangka panjang dapat memberikan arus keuntungan. Keuntungan ini dapat terjadi

karena berkurangnya biaya tetap (ficed cost) atau meningkatkan produksi pada
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waktu yang bersamaan atau berkurangnya biaya tetap untuk tiap satuan komaoditi
vang dihasilkan, Bila besarmya biaya tetap tidak dapat dihitung, maka sckaligus
ditetapkan nilai saja. Misalnya pajak irigasi yang harus dibayar. Karena tidak
diketahui berapa liter air yang dipakai untuk irigasi, maka untuk menghitung
biaya tetap, diperhitungkan langsung berapa rupiah yang dibayarkan untuk biaya
irigasi tersebut (Soekartawi, dkk, 2006).

Pengertian biaya tetap dan variabel ini hanya pengertian jangka pendek,
sebab dalam jangka panjang biaya tetap dapat menjadi biaya variabel, misainya
sewa tanah dapat berubah alat-alat pertanian harus ditambah dan bangunan harus
diperluas (Mubyarto, 1995}

Biaya variabel (variable coss) ialah pengeluaran yang dikeluarkan pada
suatu proses produksi tanaman atau temak yang dipengaruhi oleh pilihan
usahatani vang dilakukan. Beberapa biaya variabel terdiri dari biaya riel dan
biaya yang diluangkan. Biaya lapang dari suatu masukan (field cost of input)
adalah harga lapang yang dikalikan jumlah masukan yang mungkin berbeda satu
sama lain. Hal ini mungkin dinyatakan dengan biaya lapang dari masukan atau
biaya yang diluangkan atau keduanya). Yang dimaksud dengan biaya tetap adalah
jenis biaya yang besar kecilnya tidak tergantung pada besar kecilnya produksi,
misalnya sewa atau bunga tanah yang berupa uang. Biaya lain-lainnya pada
umumnya masuk biaya variabel karena besar kecilnya berhubungan langsung
dengan besarnya produksi; misalnya pengeluaran-pengeluaran untuk bibit, biaya
persiapan dan pengolahan tanah. Pajak dapat berupa biaya tetap kalau

besarnya ditentukan berdasarkan luas tanah (pajak tanah), tetapi jika pajak berupa
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iuran pembangunan daerah (Ipeda) yang besarnya misalnya ditentukan 5% dari
hasil produksi netto, maka biaya itu termasuk biaya variabel (Soekartawi, 2006)

Menurut Suratiyah, K. (2006) bahwa fakior-fakior yang mempengaruhi
biava dan pendapatan sangatlah kompleks. Mamun demikian, faktor tersebut
dapat dibagi kedalam dua golongan yaitu 1). Faktor internal dan faktor eksternal,
2} faktor manajemen.

Harga lapang produksi (field price of owiput) adalah sejumlah nilai
tambahan dari nilai produksi sebelum wakly panen. Petani yang akan menjual
sebagian atau semua produksinya akan berhubungan dengan harga lapang
produksi ini. Sedangkan sejumlah produksi yang akan dikonsumsi diperhitungkan
dengan harga lapang yang diluangkan (oppuriunity field price) dari produksi
tersebut. Harga lapang nilai produksi (money field price of output) adalah harga
pasar dari produksi dikurangi dengan biaya panen, penyimpanan, transportasi, dan
pemasaran dan harga lapang yang diluangkan dari produksi (opurtunity field price
of output) adalah sejumlah nilai vang yang seharusnya dibayar oleh keluarga
petani untuk mendapatkan satu unit tambahan dari setiap produksi yang
dikonsumsi. (Sockartawi, 2006).

Untuk menghitung biaya dan pendapatan dalam usahatani dapat digunakan
beberapa macam pendekatan antara lain pendekatan nominal yaitu perhitungan
biaya tanpa memperhitungkan nilai vang menurut wakiu (time value of money)
tetapi yang dipakai adalah harga yang berlaku, sehingga dapat langsung dihitung
jumlah pengeluaran dan jumlah penerimaan dalam suatu periode proses produksi

(Suratiyah, K. 2008).
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Harga lapang masukan (field price of an input) adalah sejumlah nilai uang
(biaya) yang harus diberikan untuk menaikkan suatu unit lambahan sarana
produksi yang diberikan pada suatu usahatani. Dengan demikian harga lapang
masukan merupakan semua nilai pengeluaran yang dibelanjakan untuk membeli
masukan, sedangkan harga lapang yang diluangkan merupakan nilai yang
diluangkan dari masukan yang dipergunakan pada usahatani tersebut. Hal ini
merupakan nilai dari dari suatu unit masukan dalam pemakaian alternatif yang
terbaik (Sockartawi, 2006).

E. Penerimaan dan Pendapatan Usahatani

Menurut Hadisapoetra (1973) dalam Suratiyah, K (2006) menyatakan
bahwa untuk memperhitungkan biaya dan pendapatan dalam usahatani diperlukan
beberapa pengertian, antara lain yaitu pendapatan kotor atau penerimaan adalah
seluruh pendapatan yang diperoleh dari usaha tani selama satu periode yang
diperhitungkan dari hasil penjualan atau penaksiran kembali (Rp).

- Pendapatan kotor = Jumlah produksi (Y) x harga per kesatuan (Py)

Uniknya perhitungan dengan memakai pendekatan pendapatan petani
karena sepanjang semua normal pendapatan pasti positif sehingga dapatn dan
mudah diterima. Sebaliknya, jika pendekatan keuntungan maka belum tentu
positif (rugi), meskipun demikian kenyataan usahatani tetap jalan terus (Suratiyah,
20086).

Pendapatan usahatani adalah pendapatan yang berasal dari kegiatan
usahatani dan peternak setiap tahun, dimana salah satu sumber umum atau
kategori pendapatan usahatani diperolch melalai penjualan tanaman, ternak dan

hasil-hasil ternak berupa daging dan telur (Rasyaf, 2001).
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Dalam menghitung pendapatan dan keuntungan ini perlu diperhatikan
sistem produksi yang dilakukan. Perhitungan untung rugi memang dilakukan per
tahun buku dan untuk seluruh aktivitas peternakan selama kurun wakiu yang
lewat itu. Kelak penerimaan antara kelompok itu kita bandingkan untuk bahan
evaluasi tahunan, sedangkan untuk keperluan perhitungan neraca dan rugi laba,
digunakan keseluruhan biaya dan penerimaan itu. Di sinilah pajak ikut dihitung
dan kita menentukan hingga berapa tahun akan kembali modal dan di tahun ke
berapa kita menikmati keuntungan (Rasyaf, 2003).

Di dalam usaha tani modern, kunci keberhasilan untuk menghasilkan
pendapatan finansial yang optimum dan untuk mempertahankan kelestarian usaha
adalah tersedianya kekayaan asct perusahaan dengan jumlah yang cukup dan
dalam kombinasi yang tepat, contohnya tersedianya lahan, hewan, mesin-mesin
dan faktor modal lainnya, tenaga kerja dan keterampilan. Jumlah aset yang
dikuasai seseorang pengusaha, syarat dan kondisi yang ada pada waktu kekayaan
tadi diperoleh, serta cara aset tersebut dipakai menentukan tingkat pendapatan
yang akan diperoleh (Kadarsan,1992).

Dalam menaksir pendapatan kotor petanifpeternak semua komponen
produk yang tidek dijual harus dinilai berdasarkan harga pasar, sehingga
pendapatan kotor petani/peternak dihitung sehagai penjualan ternak di tambah
nilai ternak yang digunakan untuk konsumsi rumah tangga atau dengan kata lain
pendapatan usahatani (gross farm income) adalah nilai produk total usaha tani
dalam jangka waktu tertentu, baik yang dijual maupun yang tidak dijual.
Sedangkan pendapatan bersih usahatani (met farm income) adalah selisih antara

pendapatan kotor usahatani dengan pengeluaran total usahatani. Dikatakan pula
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total pendapatan diperoleh dari total penerimaan dikurangi dengan total biaya
dalam suatu proses produksi (Soekartawi, dkk, 1988).
Menurut Prawirokusumo {1990), bahwa bagian income usahatani adalah :
|. Gross dan net income dikurang goross income yaitu pendapatan usahatani
yang belum direduksi dengan biaya, sedangkan net income adalah pendapatan
setelah dikurangi biaya.

2. Gross income dapat pula dibagi kedalam 2 bentuk yaitu bentuk cash dan non-
cash, yang pertama berdasar dari penjualan hasil produksinya, dapat dari
tanaman maupun temak, sedangkan yang nmon-cash dapat berupa produk vang
dikonsumsi langsung oleh petani atau ditukar dikomeoditi lain atau dihasilkan
atau dapat berupa barang dan service hasil usaha yang ditimbun (perubahan
inventaris) juga termasuk non-cash.

1. Pendapatan tenaga kerja petani (farmer's labour income) yaitu pendapatan
pengelola ditambah tenaga kerja petani.

4. Pendapatan tenaga kerja keluarga petani (family's labour income) adalah
p-.:ndapatan pengelola ditambah upah tenaga kerja petani dan anggota keluarga
yvang dihitung.

5. Pendapatan petani (farmer’s income) adalah pendapatan tenaga kerja petani
ditambah bunga modal milik sendiri, sewa tanah milik sendiri.

6. Pendapatan keluarga petani (family s income) merupakan pendapatan tenaga
kerja keluarga petani ditambah bunga modal sendiri.

7. Pendapatan pengelola (management income) adalah pendapatan bagi si
pengelola, merupakan hasil pengurangan dari total output dengan total input.

Sisa ini merupakan jumlah tersisa setelah semua input untuk produksi, baik
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yang benar-benar dibayar maupun yang hanya diperhitungkan telah
dijumlahkan pendapatan ini biasanya pendapatan negatif bagi usaha tani kecil
atau keluarga. Pada usaha komersil laba ini harus ada, malah setelah
pendapatan pengelola masih harus dibayarkan lagi ke dalam :

a. Imbalan jasa manajemen (upah petani sebagai pengelola).

b. Net Profit yang juga disebut pula pure profit yang merupakan

imbalan bagi resiko perusahaan, uncertainty dan opurtunity cost.

Daniel (2002) menyatakan bahwa pada tiap akhir panen petani akan
menghitung berupa hasil bruto yang diperolehnya. Semuanya kemudian dinilai
dengan uang. Tetapi tidak semuanya hasil ini diterima petani. Hasil itu harus
dikurangi dengan biaya-biaya yang dikeluarkannya untuk biaya usaha tani seperti
bibit, ]:mpl.;h, obat-obatan, biava pengolahan tanah, upah menanam, upah
pemeliharaan dan biaya pemanenan berupa bagi hasil (in naiura). Setelah semua
biaya tersebut dikurangkan barulah petani memperolch apa yang disebut hasil

bersih atau keuntungan.
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METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini berlangsung selama dua bulan yaitu mulai tanggal 13 Maret
sampai tanggal 13 Mei 2007 dan dilaksanakan di Desa Mabbiring Kecamatan
SibuluE Kabupaten Bone, Propinsi Sulawesi Selatan. Penentuan pemilihan desa
tersebut didasarkan atas pertimbangan bahwa di desa tersebut memiliki populasi
sapi Bali serta jumlah produksi tanaman padi yang terbesar (Tabel.2)
Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah analisis deskriptif dalam hal ini pendapatan
dan kontribusi usahatani padi dan ternak sapi Bali yang dilakukan oleh petani
peternak di Desa Mabbiring Kecamatan SibuluE Kabupaten Bone.
Populasi dan Sampel
a. Populasi

Populasi penelitian ini adalah semua petani peternak yang disamping
memelihara temak sapi Bali, juga menanam tanaman padi yaitu gebanyvak 73
petani peternak di Desa Mabbiring Kecamatan SibuluE Kabupaten Bone, Propinsi
Sulawesi Selatan.
b. Sampel

Berhubung karena populasi cukup besar (73 petani peternak) dan
heterogen dari segi perbedaan jumlah kepemilikan lahan, maka dilakukan
pengambilan sampel yang besarnya ditentukan dengan menggunakan tabel
Krecjie yang memiliki tingkat kepercayaan 95% (Sugiono, 1994) yaitu jika

jumlah populasi (N) =71 sampai dengan 75 maka sampel (s) = 63.




Adapun teknik penarikan sampel yang dilakukan adalah Stratified Random
Sampling yang membatasi petani/peternak berdasarkan jumlah kepemilikan lahan
yaitu :

% Tahapan pertama, dilakukan pengelompokkan petani peternak berdasarkan

skala kepemilikan lahan vaitu skala < 0,5 Ha, 0,5 - 1, 0 Ha, dan > | Ha.

¥ Tahapan kedua, dilakukan perhitungan jumlah sampel yang akan diambil

dari masing-masing skala seperti yang ditunjukkan pada pada Tabel 3.

Tabel 6. Perhitungan Jumlah Sampel Yang Diambil Dari Skala Pemilikan

Lahan
No | Skala Pemilikan Lahan Perhitungan Jumlah Sampel
| < 0,5 Ha 36/73 x 63 31
2. 0,5-1,0Ha 22/73 x 63 19
3. > 1,0 Ha 15/73 x 63 13
Jumlah 63

Sumber : Data Hasil Survey pendahuluan yang Telah Diolah, 2007,

¥ Tahap ketiga, penentuan responden dilakukan secara random dengan

sistemn undian.
Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan pada penelitian ini yaitu :

1. Data Primer, yaitu data yang bersumber dari hasil wawancara langsung
dengan petani peternak tentang profil usahatani yang berkaitan dengan
penclitian, seperti identitas responden, kepemilikan ternak, jumlah dan
nilai ternak awal tahun, jumlah dan nilai ternak yang dijual, jumiah dan

i ternak akhir tahun, data pengeluaran berupa biaya produksi usaha

;api bali, seperti, pengadaan peralatan, konsumsi pakan, harga
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pakan, biaya chat-obatan dan data usahatani tanaman padi seperti luas
kepemilikan lahan, pengeluaran berupa biaya bibit/benih, biaya pupuk,
biaya tenaga kerja, biaya pestisida, pajak bumi dan bangunan, serta data
penerimaan usahatani tanaman padi berupa jumlah produksi tanaman padi
dan harga jual padi, produksi padi dijual, dikonsumsi, dan diberikan.

2. Data sckunder diperoleh dari kantor Dinas Peternakan dan Pertanian
Kabupaten Bone, BPS dan Instansi-instansi terkait lainnya yang ada

kaitannya dengan penelitian ini.

Analisis Data
Analisa Data vang digunakan pada penclitian ini adalah analisis statistik
deskriptif’ dimana :
|. Untuk mengetahui besamya pendapatan yang diperoleh petani/peternak, baik
dari usaha tanaman padi maupun usaha ternak sapi, digunakan rumus
pendapatan usahatani yang dikembangkan oleh Soekartawi (2006) yaitu :

a. Analisis Pendapatan Usaha Tanaman Padi

Pd g = TR oy — TC g

Dimana ; Pd.. = Pendapatan dari usaha tanaman padi (Rp/tahun).
TRus  =Total Penerimaan dari usaha tanaman padi (Rp/tahun).
TCus = Total biaya yang dikeluarkan untuk usaha tanaman padi

(Rp/tahun}).
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TR s = P x0

Dimana : T.u-n = Total penerimaan dari tanaman padi (Rp/tahun). e J
ms = Harga produksi tanaman padi (Rp/Kg). A
Qs = Jumlah produksi tanaman padi (Kg/tahun). ; '

TC o = FC g +VC 1y

TC,., = Total biaya yang dikeluarkan untuk usaha tanaman padi
(Rp/tahun).

= Biaya tetap untuk usaha tanaman padi (Rp/tahun).

= Biaya variabel untuk usaha tanaman padi (Rp/tahun).

Dinana *

FL o

L s

b. Analisis Pendapatan Ternak Sapi Bali

Pd oy = TR, - TC .,

Pdw = Pendapatan dari usaha ternak snpi{RpIFahunj.
TRus = Total Penerimaan dari usaha ternak sapi (Rp/tahun).
TCow = Total biaya yang dikeluarkan untuk usaha ternak sapi

(Rp/tahun).

TR, =P X 2

TRaw = Total penerimaan dari usaha ternak sapi (Rp/tahun),
P, = Harga produksi ternak sapi (Rp/ekor).
O.w = Jumlah produksi ternak sapi (ekor/tahun).

Dimana :

TC s = FC o + FC

= Total biaya yang dikeluarkan untuk usaha ternak sapi

(Rp/tahun). _
= Biaya tetap untuk usaha ternak sapi (Rp/tahun).

= Biaya variabel untuk usaha temak sapi (Rp/tahun)

Dimana: T

FL o
o

g
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¢. Total Pendapatan Usaha Tani

Untuk menghitung total pendapatan usaha tani digunakan rumus :
Pdyy = Pd _, + Pd_,

Dimana: Pd,, = Total pendapatan usaha tani (Rp/tahun)
P _, = Pendapatan dari tanaman padi (Rp/tahun)
pd,, = Pendapatan dari ternak sapi bali (Rp/tahun)

2. Untuk mengetahui besamya kontribusi pendapatan yang bersumber dari usaha
tanaman padi dan usaha pemeliharaan ternak sapi terhadap total pendapatan
usahatani digunakan rumus sebagai berikut :

a. Kontribusi pendapatan dari usaha tanaman padi :

Pendapatan usaha tanaman padi =100% (A=, 1991)
Total Pendapatan Usahatani

b. Kontribusi pendapatan dari usaha ternak sapi :

Pendapatan usaha Ternak Sapi = 100% (Asri, 1991)
Total Pendapatan Usahatani
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Konsep Operasional

d.

Usaha tani adalah usaha penanaman padi dan pemeliharaan ternak sapi Bali
vang dilakukan oleh petani/peternak di Desa Mabbiring Kecamatan SibuluE
Kabupaten Bone.

Usaha tanaman padi adalah kegiatan usaha produksi padi yang dilakukan oleh
petanifpeternak di Desa Mabbiring Kecamatan SibuluE Kabupaten Bone.
Pendapatan usaha tanaman padi adalah total penerimaan dikurangi dengan
total biaya untuk usaha tanaman padi di Desa Mabbiring Kecamatan SibuluE

K.abupaten Bone (Rp/tahun).

. Penerimaan usaha tanaman padi adalah total nilai produksi padi (gabah) yang

dihasilkan dari usaha tanaman padi di Desa Mabbiring Kecamatan SibuluE
Kabupaten Bone (Rp/tahun).

Harga produksi padi yaitu nilai jual produksi padi yang diterima oleh
petani/peternak pada setiap musim tanam di Desa Mabbiring Kecamatan

SibuluE Kabupaten Bone (Rp/kg).

Produksi padi yaitu jumlah produksi padi yang dihasilkan oleh petani/peternak
di Desa Mabbiring Kecamatan SibuluE Kabupaten Bone (Kg/tahun).

Biaya produksi usaha tanaman padi adalah kescluruhan biaya yang
dikeluarkan oleh petani/peternak dalam usaha tanaman padi (Rp/tahun).

Biaya tetap usaha tanaman padi adalah biaya yang tidak berubah akibat dari
penambahan jumlah produksi dari tanaman padi terdiri dari biaya penyusutan
peralatan dan biaya pajak untuk lahan pertanian (Rp/tahun).

Biaya penyusutan peralatan usaha tani padi adalah harga peralatan dibagi

dengan lama pakai{Rp/tahun).
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Biaya variabel usaha tanaman padi adalah biaya yang dikeluarkan oleh
petani/peternak yang dipengaruhi oleh jumlah produksi tanaman padi, yang
termasuk pada biaya ini adalah biaya bibit, pupuk, kesehatan, tenaga kerja,
irigasi dan lain sebagainya (Rpftahun).

. Pengolahan lahan adalah kegiatan yang bertujuan mengubah keadaan tanah
pertanian dengan alat tertentu sehingga siap untuk ditanami.

Biaya pengolahan laban adalah nilai yang dikeluarkan oleh petani untuk
mengolah lahan pertaniannya sampai siap untuk ditanami terdiri dari sewa
traktor dan upah tenaga kerja yang terlibat yaim Rp.350.000,00 per hektar.

. Tenaga kerja usaha tanaman padi adalah tenaga kerja yang terlibat dalam
kegiatan dalam mengusahakan tanaman padi di Desa Mabbiring Kecamatan
SibuluE Kabupaten Bone.

. Biaya tenaga kerja usaha tanaman padi adalah nilai yang dikeluarkan untuk
tenaga kerja selama kegiatan produksi padi berlangsung baik dalam bentuk
bagi hasil fin nafura) maupun dalam bentuk uang (Rp/tahun).

. Usaha ternak sapi adalah usaha pemeliharaan ternak sapi Bali yang dilakukan
oleh petani/peternak di Desa Mabbiring Kecamatan SibuluE Kabupaten Bone.
. Pendapatan peternak usaha sapi Bali adalah total penerimaan usaha termak sapi
dikurangi dengan total biaya yang dikeluarkan untuk memelihara sap: di Desa
Mabbiring Kecamatan SibuluE Kabupaten Bone (Rp/tahun).

_ Penerimaan usaha ternak sapi Bali adalah total nilai ternak akhir tahun
ditambah dengan nilai feces selama satu tahun pemeliharaan (Rp/Thn)

Harga ternak sapi yaitu harga rata-rata berdasarkan umur dan jenis kelamin

vang berlaku pada saat penelitian (R p/ekor).
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Biaya produksi usaha termak sapi Bali adalah keseluruhan biaya tetap dan
biaya variabel yang dikeluarkan oleh petani/peternak dalam usaha peternakan
sapi bali (Rp/tahun).

Biaya tetap usaha ternak sapi Bali adalah biaya yang tidak berubah akibal
jumlah termak sapi yang dipelihara yang terdiri penyusutan peralatan yang
terdiri dari penyusutan Lonceng, Ember, Tali, Tempat Pakan, dan Sabit
(Rp/tahun).

. Biaya variabel usaha ternak sapi adalah biaya yang mengalami perubahan
akibat dari penambahan dan pengurangan jumlah ternak sapi yang dipelihara,
vang termasuk dari biaya ini adalah nilai ternak awal tahun, pakan, kesehatan,
tenaga kerja dan lain-lain (Rp/tahun).

. Biaya tenaga kerja usaha ternak sapi Bali nilai yang dikeluarkan untuk tenaga
kerja ternak sapi selama satu tahun pemeliharaan yang dihitung berdasarkan
upah minimum regional yang dikonversi ke Rpfjam (Rpftahun)

. Tenaga kerja usaha ternak sapi Bali adalah tenaga kerja yang terlibat dalam
usaha pemeliharaan ternak sapi Bali baik dari dalam keluarga maupun buruh.

. Total pendapatan usaha tani adalah pendapatan yang diperoleh dari usaha
tanaman padi ditambah dengan pendapatan yang diperoleh dari ternak sapi
Bali (Rp/tahun).

. Kontribusi pendapatan usaha ternak sapi Bali adalah persentase pendapatan
dari usaha termak sapi terhadap total pendapatan usaha tani di Kecamatan

SibuluE Kabupaten Bone (36).
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p. Kontribusi pendapatan usaha tanaman padi adalah persentase pendapatan dari
usaha tanaman semusim terhadap total pendapatan usaha tani di kecamatan

SibuluE Kabupaten Bone (%) «
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GAMBARAN UMUM LOKASI

Letak dan Keadaan Umum Lokasi
Desa Mabbiring merupakan salah satu desa hasil pemekaran dari Desa
Pattiro Bajo Kecamatan SibuluE Kabupaten Bone pada tahun 1997, Desa
Mabbiring sangat potensial digunakan untuk pengembangan agrobisnis sebab
didukung oleh luas lahan yang memadai dan letaknya yang strategis. Secara
administratif Desa Mabbiring berbatasan dengan beberapa desa yaitu sebagai
berikut :
_ Gebelah utara berbatasan dengan Desa Pattiro bajo dan Desa Pakkasalo
. Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Tunre Tellue dan Desa Bulie
. Sebelah barat berbatasan dengan Desa Cinnong
. Sehelah Timur berbatasan dengan Desa Mallusetasi
Desa Mabbiring memiliki luas wilayah + 11, 83 km® vyang terbagi atas 3
dusun 18 RT. Ketinggian lokasi yaitu 600 m sampai 750 m dari permukaan laut
(dpl), jarak dari ibu kota kecamatan yaitu 7 km dengan lama tempuh £ 20 menit,
jarak dari ibu kota kabupaten yaitu 25 km dengan lama tempuh * | jam.
Kependudukan
Penduduk merupakan pelaku dalam setiap kegiatan yang terjadi di suatu
wilayah, schingga dibutuhkan sumber daya yang baik untuk memanfaatkan
sumber daya alam yang tersedia, baik dari segi kualitas maupun dari segi
kuantitasnya. Dalam rangka pencapaian sualu program pemerintah untuk

peninghkatan kesejahteraan penduduk terlebih dahulu harus diketahui faktor-faktor

31




A ST, i

yang mempengaruhi setiap aktivitas penduduk sebab antara program dan
kebutuhan penduduk harus sejalan.
a. Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin

Adapun komposisi penduduk di Desa Mabbiring Kecamatan SibuluE
Kabupaten Bone berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Komposisi Penduduk Berdasarkan lenis Kelamin di Desa
Mabbiring Kecamatan SibuluE Kabupaten Bone.

| No Jenis Kelamin Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
1. | Laki-laki 538 43,7
2. | Perempuan 694 56,3

[ Jumlah 1232 100

-

Sumber - Data Sekunder Desa Mabbiring, 2007.

Pada Tabel 7. terlihat bahwa sebagian besar penduduk Desa Mabbiring
Kecamatan SibuluE adalah penduduk yang berjenis kelamin perempuan dengan
jumlah sebanyak 694 jiwa (56,3%), dan penduduk yang berjenis kelamin laki-laki
sebanyak 538 jiwa (43,7%). Jumiah penduduk tersebut terdiri dari penduduk
yang tidak memiliki pekerjaan dan yang telah memiliki perkerjaan. Penduduk
yang tidak memiliki pekerjaan karena belum memasuki usia kerja dan penduduk
yang lanjut usia sehingga tidak bisa bekerja. Sedangkan penduduk yang telah
memiliki pekerjaan tersebar pada berbagai jenis kegiatan (mata pencaharian)
seperti pertanian, peternakan, perikanan, pegawai negeri dan lain-lain.

b. Penduduk Berdasarkan Jenis Pekerjaan
Komposisi penduduk berdasarkan jenis pekerjaan di Desa Mabbiring

Kecamatan SibuluE kabupaten Bone dapat dilihat pada Tabel 8.




Tabel 8. Komposisi Pendeduk Berdasarkan Jenis Pekerjaan di Desa
Mabbiring Kecamatan SibuluE Kabupaten Bone.

No Jenis Pekerjaan Jumlah (Jiwa) | Persentase (%)
1. | Petani/peternak 184 66,7
2. | Buruh tani 51 18,5
3. | PNS 21 7.6
4. | Pedagang 20 7.2
Jumlah 276 100

Sumber : Data Sekunder Desa Mabbiring, 2007

Pada Tabel 8. terlihat bahwa jenis pekerjaan penduduk di Desa Mabbiring
Kecamatan SibuluE Kabupaten Bone adalah petani yaitu schanyak 184 jiwa
(66,7%). Melihat fenomena tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar
penduduk Desa Mabbiring bergantung pada lahan pertanian sebagai mata
pencaharian pokok.
¢. Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Komposisi penduduk berdasarkan tingkat pendidikan di Desa Mabbiring
Kecamatan SibuluE Kabupaten Bone dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Komposisi Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan di Desa
Mabbiring Kecamatan SibuluE Kabupaten Bone.

No Tingkat Pendidikan Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
1. |SD 125 42,8

2. | SMP 114 39

3. | SMA 42 14,4

4. | Akademi/Perguruan Tinggi 11 3.8
Jumlah 292 100

Sumber : Data Sekunder Desa Mabbiring, 2007.




Pada Tabel 9. terlihat bahwa tingkat pendidikan sebagian besar penduduk
Desa Mabbiring Kecamatan SibuluE Kabupaten Bone adalah tingkat SD yaitu
125 jiwa (42,8%), sedangkan tingkat pendidikan Akademi/perguruan tinggi
sebanyak 11 jiwa (3,8%), jumlah penduduk yang berpendidikan sebanyak 292
jiwa. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah penduduk yang berpendidikan sangat
sedikit dibandingkan dengan total jumiah penduduk di Desa Mabiiring Kecamatan
SibuluE Kabupaten Bone (Tabel 7.). Melihat kondisi tersebut dapat dijelaskan
bahwa tingkat pendidikan dan jumlah penduduk yang berpendidikan di Desa
Mabiring Kecamatan SibuluE Kabupaten Bone sangat rendah. Hal tersebut
disebabkan kurangnya fasilitas pendidikan dan adanya desakan ekonomi yang
mengharuskan penduduk untuk bekerja demi memenuhi kebutuhan hidupnya
sehari-hari.
Luas Lahan dan Penggunaan Lahan

Lahan adalah potensi suatu daerah berupa tanah yang dikelolah oleh
manusia untuk mengambil manfaatnya. Semakin luas dan suburnya tanah maka
semakin banyak pula manfaat yang diterima oleh manusia bila dikelolah dengan
baik

Penggunaan lahan disuatu wilayah berkaitan erat dengan mata pencaharian
masyvarakat disekitarnya. Sebagai contoh, daerah yang sebagian besar
penduduknya adalah petani, maka penggunaan lahan untuk pertanian juga
semakin lvas. Di Desa Mabbiring Kecamatan SibuluE Kabupaten Bone
merupakan daerah yang memiliki lahan yang potensial untuk di kelolah sesuai

dengan mata pencaharian penduduk.




A. Luas Tanah Kering Menurut Penggunaannya
Luas tanah kering menurut penggunaannya di Desa Mabbiring Kecamatan
SibuluE Kabupaten Bone dapat dilihat pada Tabel 10.

Tabel 10. Luas Tanah Kering Menurut Penggunaannya di Desa Mabbiring
Kecamatan SibuluE Kabupaten Bone

No Uraian Luas lahan (Ha) | Persentase (%)
1. | Tegalan 124,02 16,61

2. | Pekarangan 60,33 8,08

3. | Perkebunan 117,28 15,70

4. | Kolam/Tambak £7.84 11,76

5. | Padang Rumput 357,35 47,85
Jumlah 746,52 100

Sumber : Sumber Data Sckunder Desa Mabbiring Kecamatan Sibulue
Kabupaten Bone, 2006

Pada Tabel 10 . terlihat bahwa penggunaan tanah kering yang terluas yaitu
pada daerah padang rumput yaitu seluas 357,35 Ha (47,85%) dari total lahan
kering vang ada. Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan usaha ternak sapi
sangat pontesial karena di Desa Mabbiring Kecamatan SibuluE Kabupaten Bone
memiliki padang rumput yang cukup luas sebagai penyedia hijavan dan pakan
ternak.
b. Luas Lahan Sawah Menurut Jenis Pengairan

Luas lahan sawah menurut jenis pengairannya di Desa Mabbiring

Kecamatan Sibuluf Kabupaten Bone dapat dilihat pada Tabel 11.




Tabel 11. Luas lahan Sawah Menurut Jenis Pengairan di Desa Mabbiring
Kecamatan SibuluE Kebupaten Bone

[ No Uraian Luas (Ha) Persentase (%)
l. | Pengairan Desa™on PU 353,18 98,83
2. | T.Hujan/P.Surut lainnya 4,17 1,17
Jumlah 357,35 100

Sumber : Sumber Data Sekunder Desa Mabbiring Kecamatan Sibulue
Kabupaten Bone, 2006,

Pada Tabel 11, terlihat bahwa sebagian besar sawah di Desa Mabbiring
Kecamatan SibuluE Kabupaten Bone jenis pengairan yang digunakan adalah
pengairan desa/Mon PU yaitu seluas 353,18 Ha (98,83), sedangkan untuk tadah
hujan seluas 4,17 Ha (1,17%). Hal ini menunjukan bahwa petani di Desa
Mabbiring Kecamatan SibuluE Kabupaten Bone dapat bercocok tanam sebanyak
dua kali setahun sebab tersedianya sistem pengairan yang baik.

Keadaan Peternakan

Sektor peternakan merupakan sub-sektor pertanian. Kedua variabel
tersebut sangat berhubungan erat dan saling mendukung sebab dengan
mengitegrasikan antara sektor pertanian dengan sub-sektor peternakan akan
memiliki nilai lebih dibanding jika keduanya tidak saling berintegrasi baik bagi
petani/peternak maupun bagi lahan pertanian. Sehingga hal ini perlu mendapat
perhatian bagi pihak yang terkait untuk dikembangkan.

Adapun jumlah populasi temak di Desa Mabbiring Kecamatan SibuluE

Kabupaten Bone dapat dilihat pada Tabel 12.




Tabel 12. Jumlah Populasi Ternak Menurut Jenisnya di Desa Mabbiring
Kecamatan SibuluE Kabupaien Bone.

No Jenis Ternak Jumlah (Ekor)

l. Sapi 654

2, Kerbau 20

1. Kuda 71

4, Kambing 30

3. Ayam Buras 641

6. Ayam Ras 60

1. Itik 55
Jumlah 1.531

Sumber : Data Sekunder Badan Pusat Statistik, 2006.

Pada Tabel 12. menunjukkan bahwa ternak yang dipelihara oleh penduduk
di Desa Mabbiring Kecamatan SibuluE Kabupaten Bone terdiri dari ternak besar,
ternak kecil dan unggas. Populasi ternak bukan unggas yang terbanyak adalah
ternak sapi yaitu 654 ekor. Sedangkan populasi ternak unggas yang terbanyak
adalah ayam buras sebanyak 641 ekor. Hal tersebut menunjukkan bahwa populasi
ternak sapi lebih banyak dibandingkan dengan jenis ternak lainnya yang
dipelihara oleh penduduk di Desa Mabbiring Kecamatan SibuluE Kabupaten

Bonme,

Keadaan Perfanian
Kondisi pertanian di suatu daerah dapat dilihat pada produksi produk

pertanian didaerah tersebut,  Salah satu faktor pendukungnya adalah tingkat
kesuburan tanah yang cocok bagi tanaman pertanian. Desa Mabbiring Kecamatan

SibuluE Kabupaten Bone merupakan dacrah yang potensial untuk diversifikasi
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tanaman pertanian sebab memiliki tanah yang subur. Adapun produksi tanaman
padi dan palawija menurut jenisnva dapat dilihat pada Tabel 13.

Tabel 13. Produksi Tanaman Padi dan Palawija Menunut Jenisnya di Desa

Mabbiring Kecamatan SibuluE Kabupaten Bone

| No | Jenis Tanaman 1| Jumlah (Toa)
| L | Padi Sawah 4289
| .4 : Jaguny ' 13245

3 Ubi Jalar ]

4. | UBbi kavu TAS
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é. hacanz Kadele 39

7. Kacang Hijan 235
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Sarana Sosial

Dalam rangka pengembangan kualitas kemasyarakatan dan  untuk
mendukung setiap aktivitas masyarakat perlu adanya saran pendukung seperti
sarana pendidikan, sarana peribadatan, sarana kesehatan dan lain sebagainya.

Jenis sarana pendidikan yang ada di Desa Mabbiring Kecamatan SibuluE
Kabupaten Bone adalah Taman Kanak-kanak dan Sekolah Dasar dengan jumlah
masing-masing sebanyak | unit. Hal ini menunjukkan bahwa upaya untuk
meningkatkan kualitas penduduk di Desa Mabbiring Kecamatan Sibulu
Kabupaten Bone terutama di bidang pendidikan, tidak didukung olech fasilitas
pendidikan yang memadai.

Jenis sarana kesehatan yang ada di Desa Mabbiring Kecamatan SibuluE
Kabupaten Bone adalah Balai Kesehatan dan Posyandu dengan jumlah masing-
masing sebanyak 1 unit. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah fasilitas kesehatan di
Desa Mahbiring Kecamatan SibuluE Kabupaten Bone masih sangat minim,
sehingga akan mempengaruhi pelayanan kesehatan yang diperoleh oleh penduduk.

Adapun jenis sarana peribadatan yang ada di Desa Mabbiring Kecamatan
SibuluE Kabupaten Bone adalah Mesjid scbanyak 1 unit dan Mushallah sebanyak
2 unit. Hal tersebut menunjukkan bahwa mayoritas penduduk di Desa Mabbiring
Kecamatan SibuluE Kabupaten Bone memeluk agama islam scbab sarana

peribadatan yang tersedia hanya diperuntukkan khusus yang beragama istam.




GAMBARAN UMUM RESONDEN

Umur

Faktor umur merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
produktivitas, baik dalam bentuk produk maupun jasa. Hal ini sesuai dengan
pendapat Suratiyah (2006), bahwa umur seseorang menentukan prestasi kerja
atau kinerja orang tersebut. Adapun klasifikasi umur responden petani/peternak
sapi bali di Desa Mabbiring Kecamatan SibuluE Kabupaten Bone dapat dilihat
pada Tabel 14.

Tabel 14. Keadaan Responden Berdasarkan Umur di Desa Mabbiring
Kecamatan SibuluE Kabupaten Bone.

No Umur (Thn) Jumlah (Jiwa) | Persentase (%)
. |24-129 I 1746 |
2 |30-39 34 53,97
3. |40-49 17 26,98
4., | 50-52 | 1,59
- Jumlah 63 100

Sumber - Data Primer Setelah Diolah, 2007,

Pada Tabel 14. terlihat bahwa umur responden petani/peternak sapi bali di
Desa Mabbiring Kecamatan SibuluE Kabupaten Bone berkisar antara 20 — 52
tahun. Pada tingkat umur yang berkisar antara 30 — 39 tahun merupakan jumlah
yang terbanyak vaitu 34 jiwa (53,97 %) dan hanya satu orang responden yang
berumur 52 tahun (1,59%). Melihat kenyataan tersebut, maka dapat dikatakan
bahwa umur petani/peternak di Desa Mabbiring Kecamatan SibuluE Kabupaten
Bone sangat mendukung aktivitas usaha tani yang dilakukannya sebab pada

kelompok umur antara 30 - 30 tahun merupakan usia yang masih produktif. Hal
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ini sesuai dengan pendapat Suratiyah (2006) bahwa umur seseorang menentukan
prestasi kerja dan kinerja orang terscbaut,
Jenis Kelamin

Adapun komposisi responden berdasarkan jenis kelamin dari hasil
penelitian dapat dilihat pada Tabel 15.

Tabel 15. Keadaan Responden Berdasarkan Jenis Kelamin di Desa
Mabbiring Kecamatan SibuluE Kabupaten Bone.

No Umur (Tha) Jumlah (Jiwa) | Persentase (%) |
1. | Laki-laki 59 03,65

2 | Perempuan 4 6,35
Jumlah 63 100

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2007,

Petani/peternak di Desa Mabbiring Kecamatan SibuluE Kabupaten Bone
di dominasi oleh petani/peternak yang berjenis kelamin laki-laki. Fenomena
tersebut dapat dilihat pada Tabel 15. yang menunjukkan bahwa jumlah
petani/peternak  yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 359 jiwa (93,65%)
sedangkan perempuan sebanyak 4 jiwa (6,35%). Hal tersebut disebabkan oleh
status laki-laki sebagai kepala rumah tangga yang berkewajiban untuk mencari
nafkah, sedangkan bagi kaum perempuan hanya membantu pada kegiatan usaha
tani yang mudah dan dalam jangka waktu yang singkat sebab harus mengurus
rumah tangga. Hal ini sesuai dengan pendapat Tarigan (2004), bahwa wanita
terlibat pada pekerjaan pemecliharaan dan  proses  panen. Akhirmya
pekerjaan/usaha pertanian lebih banyak ditekuni oleh kaum pria akibat tuntutan

sebagai penanggung jawab ekonomi keluarga.




Pendidikan

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi cara berpikir
petanifpeternak untuk menerima hal-hal yang baru demi peningkatan produksi
usaha taninya. Soetarjo dkk 1973 (dalam Azwardi, 2001) menyatakan bahwa
pendidikan seseorang pada umumnya mempengaruhi cara berpikirnya. Makin
tinggi tingkat pendidikannya maka makin dinamis sikapnya terhadap hal-hal baru,
Adapun tingkat pendidikan petani/peternak di Desa Mabbiring Kecamatan
SibuluE Kabupaten Bone dapat dilihat pada Tabel 16.

Tabel 16. Tingkat Pendidikan Responden di Desa Mabbiring Kecamatan
SibuluE Kabupaten Bone,

No Pendidikan Jumliah (Jiwa) Persentase (%)

1. | SD/Sederajat 41 65,08

2 | SMP/Sederajat 19 30,16

3. | SMA/Sederajat 3 4,76

4., | Perguruan Tinggi 0 0,00
Jumlah 63 100 1

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2007

Pada Tabel 16. terlihat bahwa untuk tingkat pendidikan bagi
petani/peternak sebagian besar adalah SD/Sederajat yaitu 41 jiwa (63,08%) dan
tidak ada petani/peternak di Desa Mabbiring yang pendidikannya pada perguruan
tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan petani/peternak di Desa
Mabbiring Kecamatan SibuluE Kabupaten Bone masih sangat rendah. Hal
tersehut dischabkan karena fasilitas pendidikan di Desa Mabbiring Kecamatan
SibuluE Kabupaten Bone sangat minim, schingga dalam mengelolah usaha

taninva bergantung pada pengalaman dan biasanya mercka kesulitan dalam




menerima inovasi yang ada dalam rangka memaksimalkan pendapatan.  Hal ini
sesuai dengan pendapat Efferson (dolam Sudjadmiko, 1990) menyatakan bahwa
tingkat pendidikan baik formal maupun non formal besar sekali pengaruhnya
terhadap penyerapan ide-ide baru, sebab pengaruh pendidikan terhadap seseorang

akan memberikan suatu wawasan vang luas, sehingpa peternak tidak mempunyai

sifat vang tidak terlalu tradisional

Pengalaman petani/peternak diperoleh melalui rutinitas sehari-harinya atau
peristiwa vang pernzh dialaminya, sehingga dari pengalamannya tersebut mereka
mendapat pengetahuan yvang digunakan dalam usaha tani, Pengalaman yang
dimiliki merupakan salah satu faktor yang dapat membantu memecahkan masalah
yang dihadapi dalam wusaha peternakannya. Hal ini sesuai dengan pendapat
Liliweri (1997) menyatakan bahwa pengalaman merupakan faktor personal yang
berpengaruh terhadap perilaku seseorang,

Tabel 17. Keadaan Responden Berdasarkan Pengalaman Bertani di Desa
Mabbiring Kecamatan SibuluE Kabupaten Bone,

No Pengalaman Bertani (Thn) Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
. |4=-10 22 34,92

2 |11-20 33 52,38

3. |21=-30 8 12,70
Jumlah 63 100

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2007,
Pada. Tabel 17. ierlihat bahwa pengalaman kerja responden sebagai
petani/peternak adalah beskisar antara 4 — 30 tahun dengan jumlah yang terbdnyak

yaitu p-ut&ﬂi:'lpﬂﬂmﬂk yang memiliki pengalaman berkisar 11 — 20 tahun (52,38%),
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sedangkan yang terkecil petani/peternak yang memiliki pengalaman antara 21 —
30 tahun.  Melihat pengalaman yang dimiliki oleh petani/peternak di Desa
Mabbiring Kecamatan SibuluE Kabupaten Bone dapat dikatakan bahwa mereka
pada umumnya berpengalaman dalam melakukan usaha tani. Hal ini sesuai
dengan pendapat Liliweri (1997), bahwa pengalaman sescorang seringkali
disebut sebagai guru yang baik, dimana dalam mempersepsi terhadap sesuatu
obyek biasanya didasarkan atas pengalamannya,
Kepemilikan Lahan

Kepemilikan lahan sangat berpengaruh pada pendapatan dan jumlah
produksi yang akan dihasilkan. Hal ini sesuai dengan pendapat Suratiyah (2006)
bahwa dipandang dari sudut efisiensi, semakin luas lahan yang diusahakan maka
semakin tinggi produksi dan pendapatan per kesatuan luasnya. Adapun keadaan
responden berdasarkan kepemilikan lahan dapat dilihat pada Tabel 18.

Tabel 18. Keadaan Responden Berdasarkan Kepemilikan Lahan di Desa
Mabbiring Kecamatan SibuluE Kabupaten Bone.

Mo | Skala Pemilikan Lahan Sawah Jumlah Persentase
{Ha) {Jiwa) (%)
1. <(,5 31 49.21
2. 0,5-1,0 19 30,16
3. =10 13 20,63
Jumlah 03 100

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2007.

Pada Tabel 18. terlihat bahwa petani/peternak di Desa Mabbiring
Kecamatan SibuluE Kabupaten Bone memiliki skala kepemilikan lahan yang
bervariasi yaitu skala kepemilikan lahan < 0,5 Ha, 0,5 Ha — 1,0 Ha, dan > 1,0.

Skala kepemilikan lahan yang terbanyak yaitu petani/peternak yang memiliki
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kepemilikan antara 5 — 6 ekor sebanyak 24 petani peternak. Jumlah kepemilikan
ternak tersebut akan berpengaruh pada jumlah penerimaan yang akan diperoleh
setiap tahun. Hal ini sesuai dengan pendapat Sockartawi (2006) bahwa

penerimaan usaha tani adalah total produksi dikali dengan harga.




HASIL DAN PEMBAHASAN
endapatan Usaha Tani Padi

Pendapatan Usaha tani padi diperoleh setelah total penerimaan dikurangi
dengan total biaya selama terjadi proses produksi yaitu | tahun. Besarnya jumlah
pendapatan yang diperoleh oleh petani peternak dipengaruhi oleh total biaya yang
dikeluarkan seperti bibit, pupuk, tenaga kerja, dan lain schagainya. Selain itu,
pendapatan petani/peternak juga dipengaruhi oleh harga produk yang dihasilkan
selama proses produksi. Hal ini sesuai dengan pendapat Daniel (2002)
menyatakan bahwa pada tiap akhir panen petani akan menghitung berupa hasil
bruto yang diperolehnya. Semuanya kemudian dinilai dengan uang. Tetapi tidak
semuanya hasil ini diterima petani. Hasil itu harus dikurangi dengan biaya-biaya
yang dikeluarkannya untuk biaya usaha tani seperti bibit, pupuk, obat-obatan,
biava pengolahan tanah, upah menanam, upah pemeliharaan dan biaya pemanenan
berupa bagi hasil (in matura). Setelah semua biaya tersebut dikurangkan barulzh

petani memperoleh apa yang disebut hasil bersih atau keuntungan.

Untuk mengetahui lebih jelas tentang pendapatan usaha tani padi di Desa

Mabbiring Kecamatan SibuluE Kabupaten Bone adalah sebagai berikut :

1. Penerimaan Usaha Tani Padi

Penerimaan useha tani padi adalah total produksi dikali dengan harga yang
berlaku pada saat panen. Hal ini sesuai dengan Sockartawi (1986), bahwa dalam
menaksir pendapatan kotor, semua komponen produk yang tidak dijual harus
dinilai berdasarkan harga pasar. Tanaman dihitung dengan cara mengalikan

produksi dengan harga pasar. Perhitungan pendapatan kotor harus juga mencakup
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SEmua ba ilas .
perubahan nilai tanaman di lapangan antara permulaan dan akhir tahun

pembukuan.

Adapun harga padi pada musim tanam | yaitu Rp.1.750,00,~kg sedangkan
pada musim tanam 11 yait Rp.1.850,~kg. Perbedaan harga padi disebabkan
karena adanya penetapan harga gabah oleh pemerintah setempat yang telah
disesuaikan. Besarnya penerimaan usaha tani padi di Desa Mabbiring Kecamatan

SibuluE Kabupaten Bone dapat dilihat pada Tabel 20,

Tabel 20. Penerimaan Rata-Rata Usaha Tani Padi per Petani pada
TiapSkala Kepemilikan Lahan di Desa Mabbiring Kecamatan
SibuluE Kabupaten Bone.

No Skala | Penerimaan padi E'Ell:ril;man padi Total
Reperilikan | pada Musim I | pada Musim 1T |  (Rp/Thn)
(i) (Rp) (Rp)
1 | <05 1.603.790,32 1.667.088,71 3.270.879,03
2 |0,5-1,0 4.172.368,42 4.366.000,00 8.538.368,42
3 |=10 10.075.961,54 10.580.576,92 20.656.5318 46

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2007,

Pada Tabel 20. terlihat bahwa penerimaan petani dari usaha tani tanaman
padi terdiri dari hasil penjualan padi pada musim tanam | dan pada musim tanam
[I. Pencrimaan petani pada musim tanam Il lebih tinggi dibanding pada musim
tanam I. Meskipun jumlah produksi padi pada musim tanam II menurun, namun
harga padi pada musim tanam Il lebih tinggi dibanding pada musim tanam 1. Hal
tersebut yang menyebabkan perbedaan jumlah pencrimaan petani pada setiap

musim tanam. Besarnya jumlah penerimaan petani juga dipengaruhi oleh skala
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kepemilikan lahan karena semakin Juas lahan yang dimiliki maka produksi padi

akan semakin meningkat . Hal ini sesuai dengan pendapat Hadi dkk (2003),

bahwa pemilikan lahan petani sangat bervariasi namun schagian besar
masyarakat pedesaan memiliki atau menggarap lahan dengan luasan yang kecil,
sedangkan sebagian kecil memiliki lahan dengan luasan yang besar sehingga
berdampak pada penerimaan petani,

2. Biaya Produksi Usaha Tani Padi

Biaya merupakan faktor utama yang mempengaruhi kegiatan usaha tani
baik dalam bentuk tunai maupun tidak tunai yang terdirl dari biaya bibit, pupuk,
obat-obatan, tenaga kerja dan lain scbapainya. Hal ini sesuai dengan Daniel
(2002), yang menyatakan bahwa biaya produksi adalah sebagai biaya kompensasi
vang diterima oleh pemilik faktor-faktor produksi, atau biaya-biaya yang
dikelvarkan oleh petani.dahm proses produksi baik secara tunai maupun bdak
tunai.

Biaya yang dikeluarkan oleh petani adalah biaya tetap dan biaya variabel.
Biaya tetap terdiri dari penyusutan peralatan dan pajak bumi bangunan (PBB).
Sedangkan biaya variabel terdiri dari, benih, pupuk, pestisida, irigasi, dan biaya
tenaga Kerja.

Komponen biaya usaha tani padi di Desa Mabbiring Kecamatan SibuluE
Kabupaten Bone yaitu sebagai berikut :

a. Biaya Tetap Usaha Tani Padi

Biaya tetap pada usaha tani padi adalah biaya yang harus dikeluarkan oleh
petani dan jumlahnya tidak di pengaruhi cleh jumlzh produksi yang akan

fihasilkan. Hal ini sesuai dengan pendapat Sockartawi (1986) bahwa pengeluaran
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teta -
p (fixed cost) ialah pengeluaran usaha tani yang tidak bergantung pada

besarnya produksi,

Bi . e
laya tetap pada usaha tani padi di Desa Mabbiring Kecamatan SibuluE

Kabupaten Bone terdiri dari biaya penyusutan alat pertanian, pajak bumi dan

bangunan (PEB).

Peralatan yang di gunakan oleh petani pada usaha tani padi yaitu sabit,
karung, parang, dan cangkul, Penyusutan peralatan dihitung dengan membagi
antara harga pembelian peralatan dengan lama pemakaian (lampiran 3).

Sedangkan pajak bumi dan bangunan (PBB) dihitung dengan cara luas
kepemilikan lahan dikali dengan Rp.100.000,00,- sebab untuk | Ha sawah
pemerintah sctempat mengenakan pajak sebesar Rp.100.000,00,- per tahun
(lampiran 7).

Besarnya komponen biaya tetap usaha tani padi di Desa Mabbiring
Kecamatan SibuluE Kabupaten Bone dapat pada Tabel 21.

Tabel 21. Komponen Biaya Tetap Usaha Tani Padi Menurut Skala

Kepemilikan Lahan di Desa Mabbinng Kecamatan SibuluE
Kabupaten Bone,

No Skala Penyusutan FBB Total
Kﬂtﬂlﬂ:"‘“ Peralatan (Rp/Thn) (Rp/Thn)
(Rp/Thn)
(Ha)
| < (1,5 271.048,39 30.548,39 30.596,7T8
2 [05-L0 486.578,95 79.473,68 566.052.63
3 |[>10 914.038,46 191.923,08 1.105.961,54

Pada Tabel 21. terlihat bahwa total biaya tetap pada setiap skala

kepemi

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2007.

likan lahan berbeda-beda. Pada skala kepemilikan lahan < 0,5 Ha rata-rata
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Playa tetap usaha tani per petani adalah Rp. 301.596,78, pada skala 0,5 Ha— 1 Ha
sebesar Rp. 566.052,63 dan pada skala > | Ha sebesar Rp. 1.105.961,54.
Perbedaan total biaya tetap usaha tani padi di Desa Mabbiring Kecamatan SibuluE
Kabupaten Bone disebabkan oleh perbedaan skala kepemilikan lahan, sebab pajak
bumi dan bangunan (PBB) dibayar sesuai dengan luas lahan yang dimiliki. Selain
ity, jumlah peralatan yang digunakan oleh petani dalam pada usaha tani padi
berbeda-beda, semakin banyak peralatan yang digunakan maka semakin besar
pula biaya yang ditanggung oleh petani.

b. Biaya Variabel.

Biaya variabel merupakan biaya vang jumlahnya dipengaruhi oleh jumlah
produksi yang dihasilkan. Hal ini sesuai dengan pendapat Soekartawi dkk (1986),
bahwa pengeluaran tidak tetap didefinisikan sebagai pengeluaran yang digunakan
untuk tanaman atau ternak dan jumlahnya berubah kira-kira sebanding dengan
besarnya produksi tanaman atau ternak tersebut.

Biaya variabel usaha tani padi setiap tahun di Desa Mabbiring Kecamatan
SibuluE Kabupaten Bone terdiri dari biaya benih, pupuk, pestisida, irigasi, dan
tenaga kerja. (lampiran 4 dan 3)

1. Biaya Variabel Pada Musim Tanam I

Biaya variabel pada musim tanam | adalah nilai yang dikeluarkan oleh

petani yang tergantung pada luas lahan dan jumlah produksi yang dimiliki pada

musim tanam 1 yaitu biaya pengolahan lahan, benih, pupuk, pestisida, irigasl, dan
tenaga kerja.
Benih yang digunakan pada musim tanam 1 merupakan benih hasil

pembelian dari Dinas Pertanian Kecamatan SibuluE seharga Rp.3.400,00,-ke.
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sehingga biaya benih diperoleh dari Jjumiah benih yang digunakan dikali dengan
harga pembelian vaity Rp.3.400,00,-kg,

Pupuk yang digunakan petani pada usaha tani padi adalah jenis Za, Urea,
dan Kel.  Pemberian pupuk Urea diberikan pada umur 3 -4 minggu sedangkan
sisanya diberikan pada umur 6 - 7 minggu. Sedangkan pupuk Za dan Kl
diberikan bersamaan pada saat tanam, scbagai pupuk dasar, harga pupuk pada
musim tanam I yaitu Za seharga Rp.1.300,00/kg, Urea scharga Rp.1.300,00/kg,
dan Kel seharga Rp.1.700,00/kg.  Schingpa biaya pupuk adalah jumlah
penggunaan pupuk pada tiap jenis pupuk dikali dengan harga pembelian.

Pestisida digunakan petani untuk mencegah atau mengobati kerusakan
padi akibat hama. Jenis pestisida yang digunakan adalah DMA
(Rp.17.500,00/liter), dan Arrivo (Rp.20.000,00/Titer). Sehingga biaya pestisida
diperoleh dari jumlah pengunaan pestisida (liter) dikali dengan harga.

Jenis sawah di Desa Mabbiring Kecamatan SibuluE Kabupaten Bone
adalah beririgasi non PU yaitu menggunakan sistem pompanisasi, schingga
petani mengeluarkan biaya untuk irigasi pada musim tanam | sebanyak 1 : 3
jumlah produksi dikali dengan harga gabah pada musim tanam | yaitu
Rp.1.750,00vkg

Untuk biaya tenaga kerja, petani mengeluarkan biaya dengan sistem
borongan pada tiap suatu kegiatan tani per tenaga kerja, sehingga biaya untuk

tenaga kerja diperoleh dari jumlah tenaga kerja dikali dengan upah.
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Adapun besarnya biaya variabel rata-rata per petani musim tanam | pada

usaha tani padi di Desa Mabbiring Kecamatan SibuluE Kabupaten Bone dapat
dilihat pada Tabel 22.

Tabel 22. Hnraalia:tff Biaya Variabel Pada Musim Tanam | Menurut Skala
Kepemilikan Lahan pada Usaha Tani Padi di Desa Mabbiring
Kecamatan SibuluE Kabupaten Bone.

e S Pengolakan Beail Pupuk Pestisida Irigasi Tenaga
Kepemilik
ain Laiknl (Rp) (RpThe) | (Rp/Thn) | (Rp/Tha) (Rp/Thn) Kerja
{Ha) | {Rp/Thn)
I | <05 10691935 | 3114839 |  156.930,65 32.127,42 320.758,06 | 55338871
2 |05-10 I7R.15T.89 | BLOG3,I6 | 40849474 B2.842,11 B34.473,68 | | 15328947
3 |>10 671.730,77 | 19576154 | 98648462 | 2001.730,77 [ 201519231 | 2213.557.69

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2007,

Pada Tabel 22. terlihat bahwa komponen biaya variabel yang terbesar pada
tiap skala kepemilikan lahan adalah biaya tenaga kerja. Hal ini disebabkan karena
setiap kegiatan dalam usaha tani padi dilakukan oleh tenaga kerja, baik tenaga
kerja keluarga maupun buruh. Hal ini sesuai dengan pendapat Suratiyah (2006),
bahwa tenaga kerja merupakan salah satu faktor penentu, terutama bagi usaha tani
yang sangat tergantung pada musim. Selanjutnya dikatakan bahwa peranan
tenaga kerja belum sepenuhnya dapat diatasi dengan teknologi yang menghemat
tenaga (teknologi mekanis), karena selain mahal juga ada hal-hal tertentu yang
memang tenaga kerja manusia tidak dapat digantikan.

2. Biaya Variabel Pada Musim Tanam 1

Biaya variabel pada musim tanam [l adalah nilai yang dikeluarkan olch

petani yang tergantung pada luas lahan dan jumlah produksi yang dimiliki pada
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musim tan it bi
am | yaitu biaya pengolahan lahan, benih, pupuk, pestisida, irigasi, dan

tenaga kerja.

Benih yang digunakan pada musim tanam || merupakan benih hasil
produksi sendiri dari hasj| panen pada musim tanam | seharga Rp.1.750,00,-kg.
sehingga biaya benih diperoleh dari jumiah benih yang digunakan dikali dengan
harga pembelian yaitu Rp.1.750,00, kg,

Pupuk yang digunakan petani pada usaha tani padi adalah jenis Za, Urea,
dan Kel. Pemberian pupuk Urea diberikan pada umur 10 - 15 hari, pemupukan
kedua diberikan pada 40 - 45 hari, sedangkan sisanya diberikan pada umur 60 —
67 hari. Sedangkan pupuk Za dan Kcl diberikan bersamaan pada saat tanam,
sebagai pupuk dasar. harga pupuk pada musim tanam | yaitu Za seharga
Rp.1.5300,00/kg, Urea seharga Rp.1.700,00/kg, dan Kcl seharga Rp.1.900,00/%kg.
Sehingga biaya pupuk adalah jumlah penggunaan pupuk pada tiap jenis pupuk
dikali dengan harga pembelian. Biaya pupuk pada musim tanam 11 lebih tinggi
dibanding pada musim tanam I, sebab sistem pembelian petani pada musim
tanam 1 adalah sistem ijon yaitu petani mengambil pupuk yang dibutuhkan dan
membayar setelah panen.

Pestisida digunakan petani untuk mencegah atau mengobati kerusakan
padi akibat hama.  lenis pestisida yang digunakan adalah DMA
(Rp.17.500,00/liter), dan Arrivo (Rp.20.000,00/liter). Sehingga biaya pestisida
diperoleh dari jumlah pengunaan pestisida (liter) dikali dengan harga.
lenis sawah di Desa Mabbiring Kecamatan SibuluE Kabupaten Bone
on PU yaitu menggunakan sistem pompanisasi.  sehingga

adalah beririgasi n

petani mengeluarkan hiaya untuk irigasi pada musim tanam 1 sebanyak 1 : 5
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jumlah produksi dikalj dengan harga pabah pada musim tanam 1 yaitu
Rp.1.750,00/kg.

Untuk biaya tenaga ketja, petani mengeluarkan biaya dengan sistem
borongan pada tiap suatu kegiatan tani per tenaga kerja. schingga biaya untuk
tenaga kerja diperoleh dari jumlah tenaga kerja dikali dengan upah.

Adapun besarnya biaya variabel rata-rata per petani musim tanam 11 pada
usaha tani padi di Desa Mabbiring Kecamatan SibuluE Kabupaten Bone dapat

dilihat pada Tabel 23,

Tabel 23. Rata-Rata Biaya Variabel Pada Musim Tanam [I Menurut
Skala Kepemilikan Lahan pada Usaha Tani Padi di Desa
Mabbiring Kecamatan SibuluE Kabupaten Bone,

No Skala P"“:H":;"“ Benih Pupuk Pestisida Irigasi Tennga
Hepemilikan
(RpThm) | (Rp/The) | (RpTha) | (RpThn) Kerja
Lahan (RpThn)
(Ha) |

1 | 106,919,35 16,032,260 Ii 21510484 | To.496,77 13341774 S60.267,48
2 05-1,0 27815789 4172368 6305263 | 1Te 031,58 B73. 200,00 1,198,456 14
| = 1,0 671.730,77 | 100,759,62 | 1.3200653,85 | 412.846,15 | 2.116.115,38 2.309.967 95

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2007.

Komponen biaya yang terbesar pada Tabel 23. adalah biaya untuk tenaga

kerja yaitu pada skala kepemilikan lahan < 0,5 Ha sebesar Rp.560.267,48, pada
skala kepemilikan lahan 0,5 Ha— 1,0 Ha sebesar Rp.1.198.456,14, dan pada skala
> 1,0 Ha sebesar Rp.2.309.967,95, Hal ini menandakan bahwa biaya tenaga kega
akan meningkat seiring dengan peningkatan skala kepemilikan lahan, sebab
semakin luas lahan yang dimiliki, maka semakin besar produksi yang dihasilkan.
Sehingga membutuhkan tenaga kerja yang sebanding dengan jumlah produksi.

Selain itu, biaya untuk benih pada musim tanam 11 lebih rendah dibanding pada
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musim tanam 1 sebab pada musim tanam | petani menggunakan bibit dari dinas
pertanian dengan harga sebesar Rp.3.400,00,-kg sedangkan pada musim tanam
Il petani memproduksi sendiri benih yang akan digunakan yaitu produksi gabah
pada musim tanam | dengan nilai Rp.1.750/kg,

3. Total Biaya Varibel

Total biaya variabel adalah jumlah biaya variabel pada musim tanam |

ditambah dengan biaya variabel pada musim tanam 11.

Adapun Total rata-rata biaya variabel per petani pada tiap skala

kepemilikan lahan, dapat dilihat pada Tabel 24,
Tabel 24. Total Biaya Variabel Rata-Rata Menurut Skala Kepemilikan

Lahan pada Usaha Tani Padi di Desa Mabbiring Kecamatan
SibuluE Kabupaten Bone.

Mo Skala Musim Musim Total
Kepemilikan Tanam | Tanam 1T {(Rp/Thn)
Lahan :
R h 1]
o (Rp/Thn) | (Rp/Thn)
| =05 1.075.827,42 1.138.491 .67 2.214.319,09
2 [05-10 2.720.163,16 2.889.780.71 5.609.943, 86
3 > 1,0 6.184.457,69 6.513.897.43 12.698.355,13

Pada Tabel 24. terlihat bahwa biaya variabel pada musim tanam I lebih

besar dibanding pada musim tanam [. Komponen biaya yang sangat

mempengaruhi
11 yaitu biaya pupuk. Pembelian pupuk oleh petani dilakukan dengan sistem ijon

atau memesan pupuk degan jumi
melunasi pupuk yang telah digunakan.

Il lehih besar dibanding
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ah tertentu kemudian setelah panen, petani baru
Penggunaan pupuk pada musim tanam

pada musim tanam I sebab kwalitas dan jumlah air




irigasi pada musim tanam Il lebih rendah diban ding pads musim tanam I,

h' 1 Il
seningga petan meningkatan penggunaan pupuk untuk memenuhi kebutuhan

hara tanaman padi. Hal inj sesys dengan pendapat Anonim (2006), bahwa

tanaman  padi memerlukan  makanan {hara) untuk pertumbuhan dan

perkembangannya, sehingga perlu dilakukan pemupukan sesuai dengan kondisi

lahan penanaman,
d. Total Biaya Usaha Tani Padi

Total biaya usaha tani padi adalah akumulasi dari rata-rata total biaya yang
harus dikeluarkan per petani selama melakukan usaha penanaman padi yang
terdiri dari total nilai biaya tetap (Rp/thn) dengan total biaya variabel (Rp/thn).

Adapun total biaya usaha tani padi di Desa Mabbiring Kecamatan SibuluE
Kabupaten Bone dapat diliha pada Tabel 25.

Tabel 25. Rata-Rata Total Biaya Ussha Tani Padi pada Tiap Skala
Kepemilikan Lahan di Desa Mabbiring Kecamatan SibuluE

Kabupaten Bone,
No Skala Biaya Tetap | Biaya Variabel Total
Kepemilikan hn hn R n
pemillian | (RprThe) | (Rp/Tho) (Rp/Thn)
(Ha)
| |<05 301.596,78 2.214.319,09 2.515.915.86
2 [05-10 566.052,63 5.609.943,86 6.175.996,49
3 |>1.0 1.105.961,54 12.698.355,13 13.804.316,67

Sumber - Data Primer Setelah Diolah, 2007.

Pada Tabel 25. terlihat bahwa biaya variabel lebih besar dibanding
dengan biaya tetap. Hal tersebut disebabkan karena komponen biaya tetap lebih

sedikit dibanding komponen biaya variabel yang harus dikeluarkan oleh petani.
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Selain itu, biaya variabel dikeluarkan oleh petani selama proses produksi

sedangkan biaya tetap hanya saty kali setahun,

Total biaya rata-rata per petani pada ussha tani padi di Desa Mabbiring
Kecamatan SibuluE Kabupaten Bone yaity pada skala < 0,5 Ha sebesar Rp.
2.515.915,86/tahun, pada skala 0,5 Ha ~ 1 Ha schesar Rp.6.175.996,49/tahun, dan
pada skala > 1,0 Ha sebesar Rp. 13.804.316,6% tahun. Hal ini menunjukkan
bahwa total biaya usaha tanaman padi di Desa Mabbiring Kecamatan SibuluE
Kabupaten Bone skan meningkat seiring dengan skala kepemilikan lahan.
Perbedaan total biaya rata-rata per petani pada setiap skala kepemilikan lahan
karena jumlah peralatan tani yang dimiliki petani berbeda-beda sehingga nilai
penyusutannya pun berbeda. Selain itu, biaya pajak bumi dan bangunan (PBB)
dikeluarkan berdasarkan luas kepemilikan lahan schingga semakin luas lahan
yang dimiliki, maka semakin besar pula biaya yang dikeluarkan untuk biaya
pengolahan lahan. Selain itu total biaya padi dipengaruhi oleh besarnya nilai
biaya variabel, semakin luas skala kepemilikan lahan, maka semakin besar pula
biaya varibel yang harus dikeluarkan oleh petani pada tiap skala kepemilikan
lahan. Hal ini disebabkan karena semakin luas lahan vang dimiliki, maka jumlah
padi yang ditanam akan hertambah sehingga berdampak pada nilai penggunaan
benih, pupuk, pestisida, tenaga kerja, irigasi (lihat lampiran 4 dan lampiran 5).

3. Total Pendapatan Usaha Tani Padi

Pendapatan usaha tani padi diperoleh dari total penerimazan dari usaha tani
dikurangi dengan total biaya yang dikeluarkan untuk usaha tani pada suatu proses
produksi dalam satu camuan waktu tertentu, Hal ini sesuai dengan pendapat

(Soekartawi, dkk, 1988) bahwa pendapatan bersih usahatani (et farm income)
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adalah selisih antara Pendapatan kotor usahatani dengan pengeluaran total

usahatani,

Dikatakan pula tota pendapatan diperoleh dari total penerimaan

dikurangi dengan total biaya dalam suatu proses produksi (Soekartawi, dkk,

1988).

Pendapatan rata-rata per petani pada usaha tani tanaman padi di Desa

Mabbiring Kecamatan SibuluE Kabupaten Bone dapat dilihat pada Tabel 26.

Tabel 26, Rata-Rata Total Penerimaan, Total Biaya, dan Pendapatan Usaha

Tani Padi Menurut Skala Kepemilikan Lahan di Desa Mabbiring
Kecamatan SibuluE Kabupaten Bone,

No | Skala Kepemilikan Total Total Biaya Pendapatan
Lahan Penerimaan (Rp/Thn) (Rp/Thn)
(Ha) (Rp/Thm)

1 | <05 3.270.879,03 2.515.915,86 751.414,79

2 105=1,0 8.538.368,42 6,175.996,49 2.345.266,67

3 |>=10 20.656.538,46 13.804.316,67 6.842.221,79

Sumber : Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2007.

Pada Tabel 26. terlihat bahwa total pendapatan rata-rata per petani pada
skala kepemilikan lahan <0,5 Ha sebesar Rp. 751.414,7%tahun, pada skala
kepemilikan lahan 0,5 Ha — | Ha sebesar Rp.2.345.266,67/tahun, dan pada skala >

| Ha schesar Rp. 6.842.221,7%tahun. Hal tersebut menggambarkan bahwa

pendapatan usaha tani padi di Desa Mabbiring Kecamatan SibuluE Kabupaten

Bone jumlahnya meningkat seiring dengan skala kepemilikan lahan karena

semakin luas lahan yang diusahakan maka semakin banyak padi yang akan

diproduksi. Hal ini sesuai pendapat (Setiawan (2007), bahwa luas lahan
berpengaruh signifikan terhadap laba bersih. Artinya, semakin besar luas lahannya

juga akan semakin meningkal laba bersihnya.
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Pendapatan Usaha Terngk Sapi Bali

Pend i bali
apatan usaha ternak sapi bali merupakan total penerimaan dikurangi

dengan total biaya yang dikeluarkan oleh petani/peternak  selama periode
pemeliharaan. Apabila usaha ternak sapi bali terus berlanjut maka usaha ternak
sapi bali adalah positif. Hal ini sesuai dengan pendapat Soekartawi, dkk, (1988),
bahwa, pendapatan bersih usahatani (ner farm income) adalah selisih antara
pendapatan kotor usahatani dengan pengeluaran total usahatani. Dikatakan pula
total pendapatan diperoleh dari total penerimaan dikurangi dengan total biaya
dalam suatu proses produksi (Soekartawi, dkk, 1988). Selanjutnya, Suratiyah
(2006) menyatakan bahwa uniknya perhitungan dengan memakai pendekatan
pendapatan petani karena sepanjang semua normal pendapatan pasti positif
sehingza dapat dan mudah diterima, Sebaliknya, jika pendekatan keuntungan
maka belum tentu positif (rugi), meskipun demikian kenyataan usahatani tetap
jalan terus.

Untuk mengetahui lebih jelas tentang pendapatan usaha tani ternak sapi

hali di Desa Mabbiring kecamatan SibuluE Kabupaten Bone adalah sebagai

berikut :

1. Penerimaan Ternak Sapi Bali

Soekartawi (1986) menyatakan bahwa pendapatan kotor didefinisikan

sebagai nilai total produk usaha tani dalam jangka waktu tertentu, baik yang dijual

maupun yang tidak dijual. Untuk perubahan nilai termak umumnya dihinung

derigan menaksir pendapatan kotor, sedangkan semua komponen produk yang

tidak dijual harus dinilai berdasarkan harga pasar.
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Harga ternak sapi bal;
sapi bali merupakan nilai rata-rata ternak yang berlaku pada

awal tahun (Maret - :
( 2006) sampal akhir tahun (Maret 2007) yang diperoleh dari

eternak  dan i i
P pihak pemerintah setempat  yaitu petugas  penyuluh

pertanian/peternakan Kecamatan SibylyE.

Harga sapi dinilai menurut umuyr dan jenis kelamin yaitu awal tahun jantan
dewasa (> 2 tahun) seharga Rp.5.000.000,00,- per ekor, betina dewasa (> 2 tahun)
seharga Rp.3.750.000,00,- per ekor, dara (1- 2 tahun) seharga Rp.2.500.000,00,-
per ekor, Jantan muda (1-2 tahun) seharga Rp.3.250.000,00,- per ekor, Anak
jantan (< 1 tahun) scharga Rp.2.100.000,00,- per ekor, dan anak betina (< | tahun)
seharga Rp.1.750.000,00,- per ekor. Pada akhir tahun sapi jantan dewasa (> 2
tahun) scharga Rp.6.500.000,00,- per ckor, betina dewasa (> 2 tahun) seharga
Rp.5.000.000,00,- per ekor, dara (1- 2 tahun) seharga Rp.3.250.000,00,- per ekor,
Jantan muda (1-2 tahun) scharga Rp.3.750.000,00,- per ekor, Anak jantan (< |
tahun) seharga Rp.2.750.000,00,- per ekor, dan anak betina (< 1 tahun) seharga
Rp.2.250.000,00,- per ekor. Sedangkan penerimaan peternak dari hasil penjualan
sapi Bali tergantung pada kescpakatan harga antara petemak dengan - pembeli
sehingpa penerimaan dari hasil penjualan ternak berbeda pada tiap peternak.

Adapun penerimaan rata-rata per peternak menurut skala kepemilikan

lahan pada usaha tani ternak sapi Bali di Desa Mabbiring Kecamatan SibuluE

Kabupaten Bone dapat dilihat pada Tabel 27.
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Tabel 27, - .
Rata-Rata Penerimaan Dari Usaha Ternak Sapi Bali di Desa

Mabbiring Kecamatan SibuluE Kabupaten Bone.
N“ hEPi:lﬂi:s?hn Penjualan | Nitai ternak | Penerimaan Total
lahan (Ha) (Rp/Thn) Alkhir Tahun Feces penerimaan
mlll"ﬁln} {RIII'TI:I I'I'_l {'Rp.,rm “}
1 [=03 2.161.290,32 | 23.193.548,39 | 179.615,32 | 25.534.454,03
il 605.263,16 | 26.118421,05 | 201.422,37 | 26.925.106,58
Il R 2.500.000,00 | 24.480.769,23 | 188.255,77 | 27.169.025,00

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2007,

Pada Tabel 27. terlihat bahwa penerimaan rata-rata per peternak dari
usaha ternak sapi Bali di Desa Mabbiring Kecamatan SibuluE Kabupaten Bone
terdiri dari nilai ternak akhir tahun, hasil penjualan ternak dan pejualan feces
dalam kurun waktu setahun, WNilai ternak akhir tahun merupakan penerimaan
yang tidak riil (non tunai) yang dimiliki oleh peternak. Meskipun nilai ternak
akhir tahun ada (dinilai dari umur dan jenis kelamin), namun nilai terscbut tidak
diterima secara tunai oleh petemak.

Selanjutnya sumber penerimaan lain dari usaha ternak sapi Bali adalah
nilai feces (Rp/thn). Untuk sapi jantan dewasa dan betina dewasa produksi
fecesnya adalah 1460 kg/ekorfthn, produksi feces dara yaitu 730 kg/ekor/thn, sapi
jantan muda yaitu 1093 kg/ekor/thn, anak betina sebanyak 365 kgfekor/thn, dan
anak jantan sebanyak 347,3 kgfekor/thn, Sedangkan harga feces per kilogram
yaitu Rp. 30,00,- per kg. Sehingga total penerimaan usaha ternak sapi bali adalah
akumulasi dari nilai ternak akhir tahun, nilai ternak yang terjual dan nilai produksi

feces (lihat lampiran 13)




Jumlah peneri "
maan pada setiap skala kepemilikan lahan terdiri darf nilai

ternak ineli ; -
yang dipelihara ditambah nija ternak yang terjual dan nilai feces yang

diproduksi (Rp/tahun).  Penerimaan darj hasil penjualan sapi  merupakan

penerimaan il (tunai) yang didapatkan oleh peternak, begitupula dengan
pencrimaan dari foces.  Feces dijual peternak dalam bentuk kering ke
pengembang usaha tanaman jarak yang bary dikembangkan di Desa Mabbiring.
Hal ini sesuai dengan pendapat Rasyaf (1995) bahwa pencrimaan dari usaha
peternakan terdiri atas hasil produksi utama seperti penjualan sapi dan hasil
penjualan tinja atau feces,
2. Biaya Produksi Usaha Ternak Sapi Bali

Biaya produksi adalah keseluruhan nilai yang dikeluarkan oleh peternak
yang dikeluarkan dalam suatu proses produksi, baik yang bersifat tetap (biaya
tetap) maupun tidak tetap (biaya variabel). Hal ini sesuai dengan pendapat
Sockartawi dkk (2006) bahwa penggolongan biaya produksi dilakukan
berdasarkan sifatnya. Biaya tetap (fived cost) ialah biaya yang tidak ada kaitannya
dengan jumlah barang yang diproduksi.  Petani peternak tetap harus
membayamya, berapa pun jumiah komoditi yang dihasilkan usaha ternaknya.

Biaya tetap adalah biaya yang tidak terpengaruh oleh jumlah produksi,
antara lain biaya penyusutan peralatan. Sedangkan biaya variabel adalsh biaya
yang terpengaruh olch jumiah produksi yang diusahakan, antara lain nilal temai
awal (bibif), biaya pakan, biaya [enaga kerja, biaya vaksin, vitamin, dan obal-

obatan.

Komponen biaya pada usaha ternak sapi Bali di Desa Mabbiring

Kecamatan SibuluE Kabupalen Bane adalah sebagai berikut :

63



a. Biaya Tetap Usaha Ternaj Sapi Bali

Biaya tetap pada usaha ternak sapi Bali di Desa Mabbiring Kecamatan
SibuluE Kabupaten Bone adalgh biaya penyusutan peralatan selama | tahun,
Antara lain lonceng sapi, ember, tal; tempat pakan, dan sabit. Biaya tetap pada
usaha temak sapi bali di Desa Mabbiring Kecamatan SibuluE Kabupaten Bone
adalah biaya penyusutan peralatan selama | tahun, Antara lain Lonceng sapi,
Ember, Tali, Tempat pakan, dan Sabit.

Lonceng sapi digunakan oleh petani peternak untuk memudahkan
pengembalaan dan pencarian ternak, diikatkan pada leher sapi dewasa baik betina
maupun jantan.

Harga lonceng sapi sebesar Rp.20,000,00,- per unit dan lama pemakaian
yaitu 2 tahun. Biaya penyusutan lonceng yaitu jumlah lonceng dikali dengan
harga dibagi dengan lama pakai. (lampiran 24)

Ember digunakaan oleh petani/peternak berkapasitas 10 liter untuk
memberi pakan atau memberi minum sapi. Harga ember sebesar Rp.20.000,- per
unit lama pemakaian ember yaitu 2 tahun sehingga nilai penyusutan untuk ember
sebesar Rp. 10.000,00,- per unit (lampiran 24)

Tali digunakan oleh petani/peternak untuk membawa sapi ke padang
rumput dan untuk menambatkan ternak pada malam hari. Berhubung karena
peternak tidak men ggunakan kandang maka ternaknya ditambatkan dipekarangan

tau halaman. Harga tali sebesar Rp.10.000,- per kilogram dan dapat digunakan
a 5

lana 2 tahun, Sehingga nilai penyusutan tali yaitu jumiah tali yang diguoakan
selama +

pada pemeliharaan ternak dikali dengan harga dan dibagi dengan masa pakai.
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Tem i
pat pakan/minum pada usaha tani ternak sapi Bali di Desa Mabbiring

Kecamatan SibuluE Kabupaten Bone terbuat dari ban bekas traktor pengolah

lahan tebu atau baskom plastik. Jumiah tempat pakan/minum yang dimiliki
petani/peternak berbeda-beda sesyai dengan jumlah ternak yang dimiliki. Harga
tempat pakan sebesar Rp.30.000,00,- per unit dengan lama pemakaian 3 tahun.
Untuk menghitung nilai penyusutan sabit yaitu harga pembelian dikali
dengan jumlah sabit yang dimiliki dibagi dengan lama pakai. Harga sabit yaitu
Rp.15.000,00,- per unit dengan lama pakai 2 tahun.
Adapun total biaya rata-rata per peternak untuk penyusutan peralatan di

Desa Mabbiring Kecamatan SibuluE Kabupaten Bone dapat dilihat pada Tabel 28.

Tabel 28. Rata-Rata Total Biaya Penyusutan Peralatan Menurut Skala
Kepemilikan Lahan Pada Usaha Ternak Sapi Bali di Desa
Mabbiring Kecamatan SibuluE Kabupaten Bone.

No Skala Lonceng Ember Tali Tempat Sabit Total
Kepemilikan | porrpny | (RpThe) | Rprrom) | M| RpThn) | (RpThe)
Lahan (Rp/Thn)
(Ha)
1 | =05 19,784,095 | 22.903,23 967742 25.483,87 7.983,87 | B5.833,33
2 |0,5-1,0 18.047.37 | 26.315,79 | 14.736,84 25.263,16 10.263,16 | 95.526,31
i =10 22.564,10 | 24.615,38 | 12.1 15,38 2384615 T.500,00 [ 90.641,03

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2007,

Pada Tabel 28. terlihat bahwa nilai penyusulan peralatan yang terbesar
pada sctiap skala kepemilikan lahan adalah tempat pakan. Besamya nilai
penyusutan tempat pakan tersebut dipengaruhi oleh jumlah dan harga tempat
oleh masing-masing peternak dalam usaha pemeliharaan

pakan yang dimiliki

ternak sapi Bali. Hal ini sesuai dengan pendapat Sokartawi (2006), bahwa nilai
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en tan i
penyusu peralatan usahg qapn; tergantung pada harga peralatan dan umur

ekonomisnya.

Pada Tabel 28 terlihag perbedaan total nilai penyusutan peralatan pada

setiap skala kepemilikan lahan yaitu pada skala kepemilikan lahan < 0,5 Ha
sebesar Rp. 85.833,33tahun, pada skala kepemilikan lshan 0,5 Ha — 1,0 Ha

sebesar Rp. 95.526,3 1/tahun, dan pada skala kepemilikan lahan > 0,5 Ha sebesar

Rp. 90.641,03ahun (lihat lampiran 24). Perbedaan biaya rata-rata untuk

penyusutan peralatan pada tiap skala kepemilikan lahan karena jumlah peralatan
dan jumlah peternak pada tiap skala berbeda-beda, dimana pada skala kepemilikan
lahan skala kepemilikan lahan < 0,5 Ha sebanyak 31 peternak, pada skala
kepemilikan lahan 0,5 Ha — 1,0 Ha schanyak 19 peternak, dan pada skala
kepemilikan lahan > 0,5 Ha scbanyak 13 peternak.
b. Biaya Variabel Usaha Ternak Sapi Bali

Biaya Variabel usaha ternak sapi Bali adalah biaya yang cenderung
mengikuti jumlah produksi yang diusahakan, semakin banyak jumlah produksi
maka semakin besar pula biaya yang harus dikeluarkan. Hal ini sesuai dengan
pendapat Soekartawi dkk (1986) bahwa pengeluaran tidak tetap (variable cost

atdy direct cost) didefinisikan sebagai pengeluaran yang digunakan untuk

tanaman atau ternak tertentu dan jumiah berubah kira-kira sebanding dengan

besarnya produksi tanaman atau ternak tersebut.

Biaya varibel pada usaha ternak sapi Bali di Desa Mabbiring Kecamatan
i

Sibulul. Kabupaten Bone adalah biaya, vaksin dan obat-obatan, biaya pakan
(LR

i biaya pakan tambahan, dan nilai ternak awal tahun (bibit).
ijauan,




Adapun

Tabel 29. Rata-Rata Tota]

Lahan Pada Usa
Kecamatan Sibuly

29,

total bia i
¥a varibel pada usaha temak sapi bali di Desa Mabbiring
Kecamatan SibuluE Kabupaten Bone dapat dilihat pada Tabel

Biaya Varibel Menurut Skala Kepemilikan
ha Temak Sapi Bali di Desa Mabbiring

| w

E Kabupaten Bone,
. No Skala Tenaga | Keschat
Kepemilikan | Kerja ‘m “: Hijauan | P.Tambahan Hibit Total
ha RpTho I Rp/Th
Lahan (Rp/Tha) (Rp'Thn) | (Rp/Tham) {Rp/Thn) {Rp/Tha)
(Hin)
| [ERe 2.630.119,35 | 113.903,23 | 1.488.258,06 |  623.872,26 | 14.493.548,39 | 19.349.701,29
2 [05-10 2.821.642,11 | 12731579 | 1.648.263,16 |  679.127,37 | 15.568.421,05 | 20.844.769,47
=10 2.663.376,92 | 12107692 | 1.513.62692 |  643.430,77 | 1541923077 20.360,742,31

Sumber : Data Primer Setelah diolah, 2007,

Pada Tabel 29. terlihat bahwa total rata-rata biaya usaha ternak sapi Bali
per peternak berbeda pada tiap skala kepemilikan lahan. Hal tersebut disebabkan
karena jumlah peternak dan total jumiah ternak yang dipelihara pada setiap skala
kepemilikan lahan juga berbeda. Sehingga perbedaan ternak yang dipelihara akan
berpengaruh pada total pengeluaran, sebab semakin banvak ternak yang dipelihara
maka semakin besar biaya variebel yang harus dikeluarkan, seperti biaya tenaga
kerja, biaya pakan, dan biayva vaksin. Selain ity pada Tabel 29. mengambarkan
komponen biaya variabel yang terbesar yaitu pada nilai ternak awal tahun (biaya
bibit). Hal ini sesuai dengan pendapat Sugeng (2003), bahwa dalam analisis
pendapatan usaha ternak sapi potong, kompaonen biaya yang terbesar adalah biaya

pengadaan bibit temak.). Untuk lebih jelasnya komponen biaya variabel adalah

sebagai berikut :
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1. Biaya Tenaga kerja

Te kerj .
NAga Kerja pada usaha ternak sapi Bali di Desa Mabiiring Kecamatan
SibuluE Kabupaten Bone adalah tenaga kera yang menangani ternak sapi selama

pemeliharaan dengan cara memberikan pakan dan membawa temak ke padang

kerja dalam setahun. Tenaga kerja yang digunakan adalah tenaga kerja keluarga,
Hal ini sesuai dengan pendapat Suratiyah (2006) bahwa tenaga kerja usaha tani
biasanya terdiri atas petani beserta keluarga dan tenaga luar yang kesemuanya

berperan dalam usaha tani.

Rafa-rata biaya tenaga kerja yang dikeluarkan per peternak yaitu sebesar
Rp. 2.630.119,35 sampai Rp.2.821.642,11 per tahun. Berhubung karena tidak ada
data tentang upah tenaga kerja untuk usaha ternak sapi Bali di Desa Mabbiring
Kecamatan SibuluE Kabupaten Bone, maka data yang digunakan adalah data
Upah Minimum Regional (UMR) Sulawesi Selatan vyaitu sebesar
Rp.612.000/bulan (Depnaker Trans, 2007) selama 25 hari kerja, sehingga
Rp.612.000,00,- dibagi 25 hari = Rp.24.480/ari. Untuk memperoleh upah per
jam, upah minum per hari dikonversi dalam satuan jam yaitu Rp.24.480 dibagi 8
jam (waktu kerja harian} = Rp.3.060,00,-fjam.
2. Biaya Kesehatan ( Vaksin, Vitamin dan Obat-obatan)

Untuk mencegah terganggunya kesehatan sapi, baik yang diakibatkan oleh

virus maupun bakter, maka dilaksanakan vaksinasi  Vaksinasi dilakukan

sebanyak 2 kali setahun oleh Petugas Penyuluh Pertanian (PPL) yang bertugas di

K SibuluE Kabupaten Bone. Biaya vaksinasi yang dikeluarkan oleh
ecamatan

petani/peternak adalah Rp.5000,00,- per ekor.
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Untuk menjaga kondisj kesehatan sapi, petani peternak memberikan

ternaknya vitamin yang berupa B kompleks yang dilakukan oleh petugas PPL.

Biaya yang dikeluarkan oleh petani adalah Rp.1000.00,- per ekor sebanyak 4 kali

setahun (lampiran 22),

Penyakit yang sering menjakiti ternak sapi di Desa Mabbiring Kecamatan
SibuluE Kabupaten Bone adalah penyakit cacingan dan kutu babi, oleh karena itu
peternak membeli obat cacing seharga Rp.20.000,00,- per botol dan digunakan
apabila diperlukan. Sedangkan obat kutu babi yang digunakan seharga
Rp.15.000,00,- . Jumlah pengeluaran untuk kesehatan tergantung pada kondisi
ternak yang yang dipelihara ,

3. Biaya Pakan Hijauan

Usaha ternak sapi harus didukung oleh jumlah pakan yang memadai,
terutama pakan hijauvan. Dengan adanya sumber pakan hijaun seperti padang
rumput maka kebutuhan hidup pokok temak akan terpenuhi. Jumlah pakan yang
diperlukan hewan tergantung pada kondisi lingkungan, baik untuk kebutuhan
hidup pokok, ataupun reproduksi (Sugeng, 2005).

Jumlah konsumsi pakan yang diberikan pada usaha temak sapi Bali di
Desa SibuluE Kabupaten Bone adalah untuk sapi Dewasa sebanyak 10
kg/hari/ekor, dara sebanyak 3 kg/harifekor, jantan muda sebanyak 7 kg/hari/ekor,
anak jantan sebanayak 3 kg/hari/ekor, dan untuk anak betina 2 kg'hari‘ekor, Harga
hijauan adalah Rp.100,00,- per kg. Untuk lebih jelasnya konsums} pakan hijauac
pada usaha ternak sapi bali di Desa Mabbiring Kecamatan SibuluE Kabupaten

Bone dapat dilihat pada lampiran 22.
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4. Biaya pakan Tambahag

S I - 4 .
elain  hijavan, terpak JUEA memerlukan konsentrat sebagai pakan

han unt [
tamba untuk kebutuhan hidup pokok. Oleh karena i, suaty hal alami di

dalam mempertahankan hidup atay keperluan perawatan tubuh, setiap hewan

memerlukan keseimbangan zat-zat lainnya (Sugeng, 2005),

konsenrat yang digunakan pada usaha ternak sapi Bali di Desa Mabbiring
Kecamatan SibuluE Kabupaten Bone adalah dedak. Selain itu juga diberikan
garam sebagai sumber mineral dan air,

Pemberian pakan (dedak) untuk ternak tidak kontinyu, tetapi sesuai
dengan jumlah temnak yang dipelihara dan ketersediaan dedak yang dimiliki oleh
peternak  Biaya pakan konsentrat (dedak) rata-rata per peternak sebanyak
Rp.507.483,87 sampai dengan Rp.557.052,63 per tahun. Rendahnya nilai
pengeluaran untuk pakan penguat (dedak) karena usaha ternak sapi Bali di Desa
Mabbiring Kecamatan SibuluE Kabupaten Bone merupakan usaha peternakan
rakyat yang tidak dilakukan secara intensif.

Sugeng (2005) menyatakan bahwa untuk memenuhi kebutuhan mineral
ternak maka setiap pemberian pakan ditambahkan garam dapur (MaCl). Harga
garam dapur yaitu sebesar Rp.500,00,- per liter. Pemberian garam pada usaha

ternak sapi bali di Desa Mabbiring Kecamatan SibuluE Kabupaten Bone dengan

cara melarutkan dengan air alau dicampur dedak dengan komposisi tertentu,

ihi de cara jumlah garam yang
Biaya yang dikeluarkan olch peternak dihitung dengan

dibeli peternak dalam scbulan dikali dengan 12 bulan car dikalk Serg haves

pembelian.

70




Air meru
pakan bahan pakan utamg yang terkadang terlupakan

| perlu
mendapal perhatian dari Para peternak. Oleh ka
; rena

itu tubuh hewan terdiri dari

0 % ai
7 o AIr {Sugen&. lﬂi}ﬁ}. Kehutuhan air pada wsaha ternak Siﬂpll bali di Desa

Mabbiring Kecama ;
¢ 'an SibuluE Kabupaten Bone diperoleh dari sungai atau

sumber air lainnya. Berhubung karena di Desg Mabbiring Kecamatan SibuluE

Kabupaten Bone harga air tidak ada, sehingga harga air dinilai berdasarkan harga
air PDAM Kabupaten Bone yaitu Rp, 1.200,00,- per M *, dikonversi dalam
Rp/liter yaitu 1 M' = 1000 liter sehingga 1.000,00.- liter dibagi denpan
Rp.1.200,00,- sama dengan Rp.1,2,00,-liter. Hal ini scsuai dengan pendapat
Soekartawi dkk (1986), bahwa apabila harga svatu  komoditi tidak
diperdagangkan pada suatu daerah, maka peneliti dapat menggunakan harga pasar
di tempat lain apabila ada.
3. Total Biaya Usaha Ternak Sapi Bali

Total biaya pada usaha temak sapi Bali di Desa Mabbiring Kecamatan
SibuluE Kabupaten Bone adalah total biaya tetap penyusutan peralatan ditambah
dengan total biaya variabel . Adapun total biaya pada usaha ternak sapi bali di
Desa Mabbiring Kecamatan SibuluE Kabupaten Bone dapat dilihat pada Tabel 30.

Pada Tabel 30. terlihat bahwa total biaya pada usaha ternak sapi Bali

terdiri dari biaya tetap, dan biaya variabcl. Biaya tetap lebih kecll Bt

dengan biaya variabel. Hal tersebut disebabkan karena komponen biaya tetap

hanya terdiri dari biaya penyusutan peralatan pemeliharaan

tahun nilai penyusutan, sedangkan biays variabel komponennya lebih banyak dan

yang dihitung dalam 1

dikeluarkan selama proses produksi.
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Tabel 30.  Total Biaya Ratg.

Rata Menurut  Skala Kepemilikan Lahan

pada Usaha Ternak Sapi Bali di s
SibuluE Kobniomn HE:LEaIu di Desa Mabbiring Kecamatan
No| Skala Blaya :
Kepemilikan T iy Total
Lahan Clap Variabel (Rp/Thn)
(Ha) (Rp/Tha) (Rp/Thn)
I | <035 85.833,33 |  19.349.701,20 19.435.534,62
2 0,5-1,0 95.526,31 20.844.769,47 20.940.295,79
3 |=1,0 90.641,03 | 20.360.742,31 20.451.383,13

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2007.

Total biaya usaha ternak sapi Bali di Desa Mabhbiring Kecamatan SibuluE
Kabupaten Bone pada tiap skala kepemilikan lahan berbeda-beda. Pada pada
skala kepemilikan lahan < 0,5 Ha sebesar Rp.19.435.534 62/tahun, pada skala
kepemilikan lahan 0,5 Ha — 1,0 Ha sebesar Rp. 20.940.295,7%/tahun, dan pada
skala kepemilikan lahan > 1,0 Ha sebesar Rp. 20.451.383,33/tahun, Besarnya
total biaya rata-rata per peternak pada tiap skala kepemilikan lahan dipengaruhi
oleh jumlah peternak pada tiap skala serta perbedaan jumlah kepemilikan ternak,
peralatan pemeliharaan dan tenaga kerja vang terlibat dalam usaha peternakan.
Selain penerimaan tidak riil (non tunai), terdapat juga biaya yang tidak riil (non
tunai) yang ditanggung oleh peternak, biaya tersebut meliputi biaya tenaga kerja

vang dihitung berdasarkan UMR Sul-sel, nilai ternak awal tahun, biaya

penyusutan peralatan. Sedangkan biaya riil (tunai) meliputi biaya pakan dan

biaya kesehatan ternak.

4. Pendapatan Usaha Ternak Sapi Bali

Dal entukan pendapatan usaha ternak sapi Bali yaitu total
am men

imaan usaha ternak sapi Bali dikurangi dengan total nilai pengeluaran
penerim

72




selama produksi. Pener idid
enmaan teridiri dari nilaj ternak akhir tahun ditambah

dengan nilai ternak Yang terjual serta total nilgj
i

pemeliharaan. Sedangkan Pengeluaran terdiri dari
|

feces selama 1 tahun

biaya tetap dan biava variabel.
Besarnya pendapatan rata-rata per peternak pada usaha ternak sapi Bali di

Desa Mabbiring Kecamatan SibuluE Kabupaten Bone dapat dilihat pada Tabel 31.

Tabel 31. 'i]ﬂs';:ﬂpatan Rata-Rata Menurut Skala Kepemilikan Lahan pada
a Ternak Sapi Bali di Desa Mabhiring Kecamatan SibuluE

Kabupaten Bone,
No Skala Penerimaan Total Biaya Total
Kepemilikan R
Labau (Rp/Thn) (Rp/Thn) (Rp/Thn)
(Ha)
l <05 25.534.454,03 19.435.534,62 6.098.919.41
2 |105-1,0 26.925.106,58 20.940.295,79 5.984.801,79
3 |=1,0 27.169.025,00 20.451.383,33 6.717.641,67

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2007.
Pada Tabel 31. terlihat bahwa total penerimaan usaha ternak sapi di di

Desa Mabbiring Kecamatan SibuluE Kabupaten Bone lebih besar dibanding

dengan total biaya. Hal ini menggambarkan bahwa usaha ternak sapi Bali yang

dilakukan oleh peternak nilainya positif (untung). Hal ini scsuai dengan pendapat

Sockartawi, dkk, (1988), bahwa pendapatan bersih usahatani (net farm BizomE)

adalah selisih antara pendapatan kotor usahatani dengan pengeluaran total

usahatani, Dikatakan pula total pendapalan diperoleh dari (ota! penerimaan

dikurangi dengan rotal biaya dalam cuatu proses produksi.




Pendapatan Usaha Tanj

Pendapatan i 3
patan usaha tani adalah pasi| Penjumlahan antara total pendapatan

saha tani padi i
u padi dan usaha ternak sapi Bali di Desg Mabbiring Kecamatan SibuluE

Kabupaten Bone
Adapun besarnya pendapatan usaha tani padi dan ternak sapi Bali di Desa

Mabbiring Kecamatan SibulyE Kabupaten Bone dapat dilihat pada Tabel 32.

Tabel 32. Pendapatan Rata-Rata Usaha Tani Padi dan Temak Sapi Bali

Menurut  Skala Kepemilikan Lahan di Desa Mabbiring
Kecamatan SibuluE Kabupaten Bone.

No Skala Pendapatan Pendapatan Total
Kepemilikan Padi .
Lahan i Sapi (Rp/Thn)
Rp/Th
(Ha) (Rp/Thn) (Rp/Thn}
1 <(,5 751.414,79 6.008.919.41 6.850.334,19
2 0.5-1,0 2.345 266,67 5.984 801,79 833007746
i |=1,0 6.842.221,79 6.717.641,67 13.559.863,46

Sumber : Data Primer Setelah Diclah, 2007,

Pada Tabel 32. terlihat bahwa pendapatan usaha tani terdiri dari

pendapatan  usaha tani padi dan usaha ternak sapi Bali. Pendapatan usaha

tanaman padi meningkat seiring dengan peningkatan skala kepemilikan lahan,
sedangkan pendapatan usaha ternak sapi Bali berkisar antara Rp. 5.984.801,79,-

jtahun sampai dengan Rp. 6.717.641,67/tahun, Dari akumulasi nilai pendapatan

usaha tani padi dan terak sapi bali tergambar behwa pendapatan ussha tani i

Desa Mabbiring Kecamatan SibuluE Kabupten Bone meningkat seiring dengan

skala usaha yang dimiliki. Hal ini sesuai dengan pendapat Nukra (2005) bahwa

i:rﬂsam}-a pendapatan yang diperoleh petani peternak  sapi Bali mengalami

peningkatan seiring dengan meningkatnya skala usaha yang dimiliki.
i
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Kontribusi Pendapatan Usahs Tan;

Kontribusi pendapatan usaha tani merupakan persentase dari komponien

dapatan usaha tani
pendapa tani terhadap tolal pendapatan usaha tani di Desa Mabbiring

Kecamatan SibuluE Kabupaten Bone
1. Kontribusi pendapatan Usaha Tanj Padi

Kontribusi pendapatan usaha tani padi terhadap total penadapatan usaha
tani yaitu total pendapatan usaha tani padi dibagi dengan total pendapatan usaha
tani dikali dengan 100 % (Asri, 1991).

Adapun besarnya kontribusi pendapatan rata-rata per petani peternak pada
tiap skala kepemilikan lahan pada wsaha tani padi terhadap total pendapatan di
Desa Mabbiring Kecamatan SibuluE Kabupaten Bone dapat dilihat pada Tabel 33.

Tabel 33. Kontribusi Pendapatan Rata-Rata Peternak peda Usaha Tani

Padi Terhadap Total Pendapatan Usaha Tani {Padi dan Ternak
Sapi Bali) Menurut Skala Kepemilikan Lahan di Desa
Mabbiring Kecamatan SibuluE Kabupaten Bone.

No | Skala Kepemilikan | Pendapatan Pendapatan | Kontribusi
Latian Padi Usaha Tani (%)
(ia) (Rp/Thn) | (Rp/Thn)
1 | <03 751.414,79 | 6.850.334,19 10,97
2 |05-1,0 2.345.266,67 | 8.330.077.46 28.15
3 |=1,0 £.842.221,79 | 13.559.863,46 50,46

Sumber : Data Primer Setelah Diclah, 2007,

Pada Tabel 33. terlihat bahwa kontribusi pendapatan usaha tani padi

terhadap total pendapatan usaha tani pada skala kepem
~ 1,0 Ha adalah 28.15%, dan

ilikan lahan = 0,5 Ha

kepemilikan lahan 0,5
adalah 50,46%. Hal tersebut

adalah 10,97%, pada skala

pada skala kepemilikan jahan > 1,0 Ha
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L T

enggambark
mengg an bahwa pada skala kepemilikan lahan < 1,0 Ha, kontribusi

ndapatan 1 padi
pendapatan usaha tani padi terhadap total pendapatan usaha tani sangat kecil yaitu

berkisar antara 10,979 sampai dengan

28.15%.  Sedangkan pada skala

kepemilikan lahan >1 Ha, kontribusi pendapatan usaha tani padi terhadap total
pendapatan usaha tani relative lebih besar yait 50,46%. Hal tersebut disebabkan
karena produksi pada skala kepemilikan lahan > 1,0 Ha lebih besar dibanding
produksi  pada skala kepemilikan lahan <1,0 Ha sehingga berdampak pada
penerimaan.
2. Koniribusi Pendapatan Usaha Ternak Sapi Bali

Kontribusi pendapatan usaha ternak sapi Bali terhadap total pendapatan
usaha tani yaitu total pendapatan usaha ternak sapi Bali dibagi dengan total
pendapatan usaha tani dikali 100 % (Asri, 1991).

Adapun besarnya kontribusi rata-rata pendapatan per petani peternak pada
usaha ternak sapi bali terhadap total pendapatan di Desa Mabbiring Kecamatan
SibuluE Kabupaten Bone dapat dilihat pada Tabel 34.

Tabel 34. Kontribusi Pendapatan Rata-Rata Petani Peternak Pada Usaha

Temnak Sapi Bali Terhadap Total Pendapatan Usaha Tani (Padi

dan Ternak Sapi Bali) Menurut Skala Kepemilkan Lahan di
Desa Mabbiring Kecamatan SibuluE Kabupaten Bone

No Skala Pendapatan Pendapatan Kontribusi
Kepemilikan Sapi Usaha Tani (%)
Lahan (Rp/Thi) (Rp/Tha)
(Ha)
<(,5 6.008.919,41 6.850.334,19
0,5-1.0 5.984.801,79 .330.077,46
= 1.0 6.717.641,67 13.559.863,46

Sumber : Data Primer Setelah Diclah, 2007.
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Pada Tabel 34. 1er; i
terlihat bahwa kontribusi pendapatan usaha ternak sapi

Bali terhada y
all terhadap total pendapatan usaha tani pada skala kepemilikan lahan < 0,5 Ha

adalah 89,03%, pada skala kepemilikan lahan 0,5 — 1,0 Ha adalah 71,85%, dan

pada skala kepemilikan lahan > 1,0 Ha adalah 49.54%. Hal terscbut
menggambarkan kontribusi pendapatan usaha temak sl Bl singat tiae
terhadap total pendapatan usaha tani. Melihat besarnya kontribusi pendapatan
usaha ternak sapi Bali di Desa Mabbiring Kecamatan SibuluE Kabupaten Bone,
maka dapat dikatakan bahwa pada skala kepemilikan lahan < 0,5 Ha dan pada
skala kepemilikan lahan 0,5 Ha - 1,0 Ha usaha ternak sapi bali merupakan usaha
pokok bagi petani/peternak. Sedangkan pada dan > | Ha, usaha ternak sapi Bali
termasuk cabang usaha. Hal ini sesuai dengan pendapat Sodiq dan Abidin (2002)
klasifikasi usaha ternak sapi yaitu usaha pokok, apabila pendapatan usaha ternak
sapi yang diperoleh meliputi > 70 — 100% dari total pendapatan usahatani, cabang
usaha, apabila pendapatan usaha ternak sapi yang diperoleh meliputi > 30 — 70%
dari total pendapatan usahatani, usaha sambilan, apabila pendapatan usaha ternak
sapi yang diperoleh meliputi < 30% dari total pendapatan usahatani yang
dinyatakan dalam rupiah/bulan, dan usaha Industri, apabila usaha ternak sapi
dengan komoditas ternak terpilih (spesialised farming) dan tingkat pendapatan
mencapai 100 %
1. Kontribusi Pendapatan dari Usaha Tani Padi dan Usaha Ternak Sapi Bali
Kontribusi pendapatan usaha tani (padi dan temak sapi Bali) merupakan
dari dua jenis kegiatan usaha yaitu usaha tani padi dan

besarnya pendapatan

ternak sapi Bali yang dinyatakan dalam persenlase (%).
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Adapun kontribus

ternak sapi Bali

dapat dilihat pada Tabel 35,

Tabel 35. Kontribus; Penda

terhad
Ap twtal pendapatan usaha tani (padi dan ternak sapi bali)

patan Rata-Rata dari Usaha Tanaman Padi dan

}i‘;;ﬂ;;mﬂlg Sapi Bali Terhadap Total Pendapatan Usaha Tani
oy sapi Bali) Menurut Skala Kepemilikan Lahan di Desa
abbiring Kecamatan SibuluE: Kabupaten Bone.

No | Skala Ermilikan Kontribusi Kontribusi | Selisih

an Sapi Bali Padi (%)

(Ha)
(Rp/Thn) (Rp/Thn)

1 =05 89,03 10,97 75,06
2 |05-1,0 71,85 28.15 43,70
3 =10 49,54 50,46 0,92

— -
=1 -

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2007.

Pada Tabel 35. terlihat bahwa kontribusi pendapatan usaha ternak
sapi Bali terhadap total pendapatan usaha tani (padi dan sapi Bali) lebih besar
dibanding dengan kontribusi pendapatan usaha tanaman padi dengan selisih
yaitu pada skala kepemilikan lahan < 0,5 Ha sebesar 75,06%, pada skala
kepemilikan lahan 0,5 Ha - 1.0 Ha sebesar 43,70%, sedangkan pada skala

kepemilikan lahan = 1,0 Ha kontribusi pendapatan dari usaha tani padi besar

dibanding usaha ternak sapi bali dengan selisih sebesar 0,92%. Berdasarkan

data pada Tabel 35, maka dapat dikatakan bahwa mata pencaharian pokok petani

peternak di Desa Mabbiring Kecamatan SibuluE Kabupaten Bone adalah sebagai

peternak sapi Bali. Hal ini sesyai dengan pendapat Sodiq dan Abidin (2002)

emukakan bahwa usaha peternakan dapat diklasifikasikan sebagai usaha
meng

sampingan, cabang usaha, usaha pokok, dan industri.
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Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat di tarik kesimpulan
sebagai berikut :

* Pendapatan rata-rata petani peternak dari usaha tanaman padi di Desa
Mabbiring Kecamatan SibuluE Kabupaten Bone yaitu pada skala
kepemilikan lahan <0,5 Ha sebesar Rp. 6.850.334,19/tahun, pada skala
kepemilikan lahan 0,5 Ha - 1 Ha sebesar Rp. 8.330.077.46/tahun, dan
pada skala > | Ha sebesar Rp. 13.559.863,46/tahun.  Sedangkan
pendapatan petani peternak dari usaha sapi Bali yaitu pada skala
kepemilikan lahan <0,5 Ha schesar Rp.6.098.919,41/tahun, pada skala
kepemilikan lahan 0,5 Ha — | Ha sebesar Rp.5.984.801,7%/ahun, dan
pada skala > | Ha sebesar Rp. 6.717.641,67/tahun.

« Kontribusi pendapatan usaha temak sapi Bali lebih besar dibanding
dengan kontribusi pendapatan usaha tani padi pada skala kepemilikan
lahan <1,0 Ha. Sedangkan pada skala kepemilikan lahan > 1.0 ha,
kontribusi pendapatan usaha tani padi lebih besar dibanding kontribusi
pendapatan usaha ternak sapi bali dengan selisih 0,92%.

Saran
Pada skala kepemilikan lahan <1,0 Ha petani petemak sebaiknya

i Bali sebab kontribusi
meningkatkan pengelolaan usaha peternakan sapi Bali se n

pendapatan dari usaha termak sapi sapi Bali terhadap total pendapatan usaha

tani (padi dan ternak sapi Bali) sangat besar,

™
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